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[bookmark: _Toc172292895][bookmark: _Hlk169077343]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan dari akun TikTok @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 pengikut akun @pandawaragroup yang menjadi responden dalam penelitian ini, penelitian ini berusaha mengamati dampak dari terpaan konten kampanye yang diunggah melalui platform media sosial TikTok, terhadap partisipasi pengikut akun nya dalam gerakan membersihkan sampah. Berdasarkan teori terpaan media dan konsep audience activity & gratification (Levy & Windahl, 1984), peneliti ingin melihat apakah terdapat pengaruh dari terpaan konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh akun TikTok @pandawaragroup yang menimbulkan ketertarikan para pengikutnya untuk terlibat dengan konten kampanye tersebut dan memotivasi para pengikutnya untuk berpartisipasi secara online dan offline dengan gerakan membersihkan sampah yang dilakukan oleh @pandawaragroup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup secara signifikan tidak mempengaruhi partisipasi pengikut akun. Mayoritas responden menunjukkan minat yang tinggi terhadap informasi lingkungan yang disajikan oleh konten tersebut, serta menunjukkan keterlibatan kognitif yang tinggi dan keinginan untuk berpartisipasi secara online dan offline. Namun hasil uji T membuktikan bahwa variabel terpaan konten kampanye lingkungan akun TikTok @pandawaragroup yang diturunkan berdasarkan teori terpaan media tidak berpengaruh terhadap variabel partisipasi pengikut akun yang diturunkan berdasarkan dari konsep audience activity & gratification. Walaupun hasil analisis regresi linear menegaskan adanya hubungan yang positif antara terpaan konten kampanye lingkungan dengan partisipasi pengikut akun, tetapi tidak ada pengaruh dari hubungan tersebut. Dan uji normalitas telah membuktikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga hasil dari uji analisis statistik dalam penelitian ini dapat dikatakan akurat.  
Kata Kunci : Pengaruh Terpaan, Konten Tiktok, Kampanye Lingkungan, Partisipasi 
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This research aims to see how much influence exposure to environmental campaign content from the TikTok account @pandawaragroup has on the participation of account followers. This research uses a quantitative method with data collection methods through questionnaires distributed to 100 followers of the @pandawaragroup account. This research seeks to observe the impact of exposure to campaign content uploaded via the social media platform TikTok, on the participation of account followers in the movement to clean up rubbish. Based on the Media Exposure theory and the concept of Audience Activity & Gratification (Levy & Windahl, 1984), researchers wanted to see whether there was an influence from exposure to environmental campaign content uploaded by the TikTok account @pandawaragroup which aroused the interest of its followers to engage with the campaign content and motivate the audience. followers to participate online and offline with the movement to clean up rubbish carried out by @pandawaragroup. The research results showed that exposure to @pandawaragroup's environmental campaign content did not significantly influence the participation of account followers. The majority of respondents showed high interest in the environmental information presented by the content, as well as showing high cognitive engagement and willingness to participate online and offline. However, the results of the T test prove that the environmental campaign content exposure variable for the TikTok account @pandawaragroup which was derived based on the Media Exposure theory had no effect on the Account Follower Participation variable which was derived based on the Audience Activity & Gratification concept. Although the results of linear regression analysis confirm the existence of a positive relationship between exposure to environmental campaign content and the participation of account followers, there is no influence from this relationship. And the normality test has proven that the data in this study is normally distributed, so the results of the statistical analysis tests in this study can be said to be accurate.
Keywords: Exposure Effect, TikTok Content, Environmental Campaign, Participation
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[bookmark: _Toc169034908][bookmark: _Toc172292899]1.1 LATAR BELAKANG
Teknologi pada saat ini memiliki perkembangan yang memberikan dampak besar pada berbagai sektor, salah satunya adalah pada bidang komunikasi dan informasi. Fenomena ini juga terkait dengan evolusi komunikasi dalam masyarakat serta perubahan dalam interaksi sosial antar komunitas. Kemajuan teknologi saat ini telah menghasilkan internet, yang merupakan penggabungan teknologi komputer dan informasi dalam sebuah jaringan komunikasi yang tidak terbatas. Melalui internet, informasi dan hiburan di seluruh belahan dunia dapat dengan mudah diakses, salah satunya melalui media sosial. Berdasarkan data dari We Are Social, pengguna media sosial setiap tahunnya terus meningkat secara global. Sampai dengan Januari 2023, jumlah pengguna media sosial yang aktif di Indonesia mencapai 169 juta jiwa.
[bookmark: _Hlk169077462]Media sosial merupakan platform internet yang memungkinkan pengguna untuk berbagi, berinteraksi, berkolaborasi, berkomunikasi, dan membentuk hubungan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015). Seiring dengan perkembangan internet, beragam platform media sosial juga semakin bervariasi, dan salah satunya yang populer di kalangan generasi muda saat ini adalah TikTok. TikTok, yang merupakan aplikasi jejaring sosial dan platform video musik asal Tiongkok, diluncurkan pada September 2016. TikTok menawarkan layanan pembuatan konten video yang menarik dengan menggunakan musik dan berbagai jenis konten video lainnya. Aplikasi ini telah menjadi populer di banyak negara, termasuk Indonesia. Pada kuartal pertama tahun 2018, TikTok menjadi aplikasi paling banyak diunduh dengan lebih dari 45,8 juta unduhan, mengalahkan aplikasi populer lainnya seperti Instagram, YouTube, WhatsApp, dan Facebook Messenger (Wijaya & Mashud, 2020). TikTok telah menjadi wadah untuk tren-tren baru dan dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, terutama di kalangan generasi muda.
Isu-isu lingkungan telah menjadi perhatian yang sangat besar di Indonesia. Negara ini menghadapi berbagai masalah lingkungan yang kompleks, seperti kerusakan hutan, pemanasan global, pencemaran tanah, masalah sampah, banjir, abrasi, kerusakan ekosistem laut, penurunan keanekaragaman hayati, dan kelangkaan air. Salah satu permasalahan lingkungan yang serius di Indonesia adalah masalah sampah, yang belum terselesaikan hingga saat ini. Menurut laporan Bank Dunia yang berjudul The Atlas of Sustainable Development Goals 2023, Indonesia merupakan negara penghasil sampah terbesar ke-5 di dunia pada tahun 2020 dan juga salah satu penyumbang sampah plastik terbesar ke laut (Ahdiat, 2023). Data lain dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Juli 2021 menunjukkan bahwa 46% sungai di Indonesia tercemar berat, 32% tercemar sedang berat, 14% tercemar sedang, dan 8% tercemar ringan (Defitri, 2023).
Masalah ini tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga dapat mengganggu ekosistem yang ada dan menyebabkan berbagai penyakit bagi makhluk hidup. Lucki Purwandari, yang menjabat sebagai Direktur Ditjen PPKL dan KLHK, mengungkapkan bahwa mayoritas sungai di Indonesia tercemar karena aktivitas manusia yang membuang sampah sembarangan atau tidak bertanggung jawab terhadap sampah (Defitri, 2023). Permasalahan sampah ini terutama disebabkan oleh distribusi sampah yang tidak merata di berbagai daerah, ketidakseimbangan antara jumlah sampah yang bertumpuk dan perilaku buruk masyarakat yang membuang sampah sembarangan ke aliran air seperti selokan atau sungai. Pada musim hujan, penumpukan sampah tersebut dapat menghalangi aliran air, menyebabkan banjir, dan merugikan masyarakat.
Karena banyaknya permasalahan sampah di berbagai wilayah, diperlukan peran aktif pemerintah dan aktivis lingkungan untuk memimpin upaya menjaga lingkungan dari sampah. Selain itu, partisipasi masyarakat juga sangat penting dalam menjaga kondisi sungai dengan memisahkan limbah rumah tangga dengan benar dan tidak membuang sampah ke saluran air seperti sungai. Selain itu, aksi nyata seperti membersihkan sungai bersama-sama juga diperlukan, serta menghindari membuat sungai menjadi tempat pembuangan sampah (Defitri, 2023).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial efektif dalam meningkatkan kesadaran akan upaya menjaga lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Ghina Shabrina (2019) menemukan bahwa akun media sosial @ehbogor efektif dalam menarik perhatian pengikutnya dengan informasi yang disampaikan melalui postingan Instagram, sehingga mendorong minat untuk memperoleh pengetahuan lebih lanjut, berpartisipasi dalam kegiatan kampanye, dan bahkan mengajak orang lain untuk ikut serta.
[bookmark: _Toc169035376]Akun TikTok @pandawaragroup menjadi salah satu contoh bagaimana media sosial TikTok dimanfaatkan sebagai platform kampanye peduli lingkungan. Pandawara Group menggunakan konten menarik untuk menyadarkan dan mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengatasi masalah sampah di Indonesia. Pandawara Group adalah kelompok lima pemuda asal Bandung yang terdiri dari Gilang Rahma (22), Muhamad Ikhsan (21), Rafly Pasha (22), Rifki Sa'dulah (22), dan Agung Permana (22). Mereka memiliki filosofi nama dari kisah pewayangan, yaitu Pandawara yang berasal dari lima orang pemuda, sementara kata "Wara" dalam bahasa Sunda berarti kabar baik, sehingga Pandawara berarti kelima pemuda yang membawa kabar baik (Farisi, 2023).
[bookmark: _Toc169039334]Gambar 1. Profile Screen TikTok @pandawaragroup
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Sumber : akun tiktok @pandawaragroup
Pada akhir tahun 2022, media sosial TikTok dibanjiri dengan konten dari akun @Pandawaragroup yang menampilkan aksi kelima pemuda melakukan kegiatan membersihkan berbagai lokasi seperti pesisir, sungai, pantai, dan selokan (Farisi, 2023). Konten tersebut menjadi tren yang sangat populer, terutama video yang menampilkan proses pembersihan selokan, yang mendapat lebih dari 936 ribu like, dibagikan ulang sebanyak 9257 kali, dan dikomentari oleh lebih dari 27 ribu pengguna. Pandawara Group menyatakan bahwa dengan menyajikan konten kampanye edukasi tentang kebersihan lingkungan di platform media sosial TikTok, mereka berhasil membangun kesadaran sosial, khususnya di kalangan generasi muda, akan pentingnya menjaga lingkungan dari sampah secara lebih efektif.
[bookmark: _Toc169035377]
[bookmark: _Toc169039335]Gambar 2 Isi Konten Akun TikTok @pandawaragroup
[image: ]
Sumber : akun tiktok @pandawaragroup
Akun TikTok @pandawaragroup telah memainkan peran yang signifikan sebagai sarana kampanye edukasi tentang kebersihan lingkungan. Dengan statistik yang mencerminkan tingkat popularitasnya, akun ini telah berhasil menyebarkan pesan-pesan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan kepada 8,4 juta pengikutnya. Setiap video yang diunggah mendapat respons positif dalam bentuk likes dan comments yang tinggi, menunjukkan bahwa pesan-pesan tersebut diterima dengan baik oleh pengguna TikTok. Tingkat "share" yang tinggi dari setiap postingan juga menunjukkan bahwa pengikut @pandawaragroup termotivasi untuk menyebarkan pesan-pesan tentang kebersihan lingkungan kepada orang lain di luar platform TikTok. Hal ini mencerminkan adanya dorongan positif dalam membentuk kesadaran bersama tentang pentingnya menjaga lingkungan.
[bookmark: _Toc169035378][bookmark: _Toc169039336]Gambar 3 Isi Kolom Komentar Pada Postingan TikTok @pandawaragroup
[image: ][image: ] [image: ] [image: ]
Sumber : akun tiktok @pandawaragroup
Terpaan dari konten yang diunggah oleh akun TikTok @pandawaragroup secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi para pengikutnya untuk ikut terlibat dalam gerakan tersebut secara offline maupun online. Terlihat dari setiap konten yang diunggah oleh akun TikTok @pandawaragroup selalu menjadi viral dan dipenuhi komentar, serta keterlibatan secara online dari para khalayak dengan mengunggah ulang konten kampanye lingkungan tersebut. Tidak berhenti pada keterlibatan secara online saja, para pengikut @pandawaragroup juga seringkali terlibat secara langsung dengan turut serta dalam kegiatan pembersihan sampah di lokasi yang dituju oleh pandawaragroup, seperti pantai di Sukabumi, Pantai di Cirebon, pesisir kampung nelayan di Semarang, Sungai di beberapa titik daerah di Indonesia, dan masih banyak lagi. Hal ini menunjukkan bahwa terpaan konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup berhasil menarik perhatian para khalayak untuk ikut berpartisipasi. 
Tingkat kedekatan khalayak terhadap pesan media diukur melalui paparan konten. Ardianto (2014:168) mendefinisikan paparan sebagai kegiatan individu atau kelompok dalam menerima pesan media, baik melalui pendengaran, penglihatan, maupun pembacaan, disertai dengan pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut (Ardianto, Elvirano, Komala, & Karlinah, 2014). 
Penelitian tentang dampak terpaan media sosial telah dilakukan sebelumnya, salah satunya oleh Wirawan Akbar dan Velda Ardia Murdiana (2023) dengan judul "Pengaruh Paparan Media Live Shopping TikTok Terhadap Keputusan Pembelian @theoriginote" menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan antara Paparan Media dan Keputusan Pembelian @theoriginote. Data kuesioner menunjukkan mayoritas responden setuju dengan isi konten The Originote, dengan skor rata-rata keseluruhan dimensi mencapai 4,305.
Penelitian kedua dilakukan oleh Whina Putri Sion (2023) dengan judul "Pengaruh Paparan Konten TikTok @devvweis Terhadap Pengetahuan Gen Z Mengenai Kesehatan Mental". Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif melalui survei terhadap 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebesar 63,8% (signifikan) dengan koefisien determinasi (R square) sebesar 40,7% antara paparan konten TikTok @devvweis terhadap pengetahuan generasi Z mengenai kesehatan mental, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar lingkup penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa generasi Z yang menonton konten TikTok @devvweis memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang kesehatan mental.
Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Annisa Vega Laili (2022), berjudul "Pengaruh Akun TikTok @Swaragembira Terhadap Sikap Followers Dalam Menggunakan Kain Adat Tradisional (Studi Analisis Pengikut Akun TikTok @Swaragembira)". Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan akun TikTok @swaragembira berpengaruh sebesar 57,4% terhadap sikap pengikut dalam menggunakan kain adat tradisional. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa akun @swaragembira memberikan dampak sebesar 57,4% terhadap sikap pengikut dalam menggunakan kain adat tradisional, sementara sisanya 42,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Penelitian keempat yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah studi yang dilakukan oleh Rizkhi Aprilian (2021) dengan judul "Pengaruh Paparan Video #Glowupchallenge di Aplikasi TikTok Terhadap Rasa Percaya Diri Remaja (Studi pada Siswa SMA Negeri 1 Metro)". Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan survei terhadap 90 responden yang ditentukan menggunakan Rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan video #Glowupchallenge yang sesuai dengan tujuan kontennya memberikan dampak positif sebesar 51,7% terhadap rasa percaya diri remaja, terutama dalam aspek kepercayaan diri batiniah. Ini terlihat dari hasil uji T yang menyatakan bahwa variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 51,7%, sedangkan sisanya 48,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut.
Yang terakhir, ada studi Vanessa Tabita (2024) yang berjudul "Pengaruh Undangan Volunteering terhadap Afeksi Pengikut (Survei pada Pengikut Akun TikTok @pandawaragroup terkait Gerakan Sukarela Pembersihan Pantai Teluk Bandar Lampung)" dijadikan referensi di dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei kepada 100 pengikut akun TikTok @pandawaragroup yang dipilih secara acak. Hasilnya menunjukkan bahwa undangan volunteering pada akun TikTok @pandawaragroup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap afeksi pengikut.
Berdasarkan penelitian terdahulu, fokus penelitian tentang penggunaan TikTok sebagai media kampanye edukasi kebersihan lingkungan masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan pada akun TikTok @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun yang memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu lebih berfokus pada konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup melalui media sosial TikTok dan ketertarikan pengguna atau pengikut dalam menerima terpaan konten tersebut sehingga memotivasi pengikut akun untuk berpartisipasi secara online maupun offline dalam gerakan membersihkan sampah yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup. 
[bookmark: _Toc169034909][bookmark: _Toc172292900]1.2 RUMUSAN MASALAH
Dengan adanya perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi masyarakat dapat dengan mudah untuk mengakses secara luas mengenai informasi tentang isu-isu lingkungan terutama di media sosial. Pengguna media sosial pun dapat terkena terpaan pesan-pesan mengenai kampanye lingkungan yang disebarkan melalui media sosial, maka dari itu berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah peneliti adalah apakah ada pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan pada akun Tiktok @pandawaragroup terhadap partisipasi atau keterlibatan pengikut akun pada gerakan kampanye lingkungan?
[bookmark: _Toc169034910][bookmark: _Toc172292901]1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan pada akun TikTok @pandawaragroup terhadap partisipasi atau keterlibatan pengikut akun pada gerakan kampanye lingkungan. 
[bookmark: _Toc169034911][bookmark: _Toc172292902]1.4 MANFAAT PENELITIAN
[bookmark: _Toc169034912][bookmark: _Toc172292903]1.4.1 Manfaat Akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian dalam perspektif komunikasi lingkungan dan bagaimana komunikasi lingkungan dapat diterapkan juga didalam media sosial TikTok.
[bookmark: _Toc169034913][bookmark: _Toc172292904]1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis memberikan sumbangsih kepada pengelola akun TikTok @pandawaragroup dalam meningkatkan kualitas konten edukasi tentang sampah di masa depan. Memberikan masukan kepada pengelola akun TikTok dan Content Creator yang fokus pada isu lingkungan, tentang bagaimana memanfaatkan media sosial secara efektif untuk meningkatkan kesadaran kritis masyarakat terhadap isu lingkungan, bukan hanya mendorong aktivisme semu seperti clicktivism.
[bookmark: _Toc169034914][bookmark: _Toc172292905]1.4.3 Manfaat Sosial
penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa dan masyarakat dalam memanfaatkan media sosial sebaik-baiknya dan juga penelitian ini ingin memperlihatkan bahwa media sosial dapat memberikan kontribusi dalam membantu masyarakat untuk memberikan informasi dan perspektif terkait isu sampah yang terjadi di Indonesia dan dapat dimanfaatkan juga sebagai sarana kampanye untuk lingkungan yang lebih baik lagi. 
[bookmark: _Toc169034915][bookmark: _Toc172292906]1.5 KERANGKA TEORITIS ATAU KONSEPTUAL
[bookmark: _Toc169034916]1.5.1 Terpaan Media
Terpaan media, atau yang sering disebut sebagai media exposure, mengacu pada perilaku atau sikap seseorang dalam penggunaan media. Terpaan media menggambarkan tingkat intensitas di mana seseorang menerima pemahaman yang disebarkan oleh media. Paparan ini mencakup tindakan mendengarkan, menyimak pesan, melihat gambar atau video, serta pengalaman dan perhatian yang diberikan terhadap pesan tersebut, yang dapat terjadi pada individu atau kelompok (Ardianto, Elvirano, Komala, & Karlinah, 2014).
Dalam praktiknya, terpaan media bertujuan untuk mengumpulkan data pengguna media terkait frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, dan jenis media yang digunakan. Jenis media ini meliputi media cetak, online, audio, dan audiovisual (Ardianto, Elvirano, Komala, & Karlinah, 2014). Untuk mengukur terpaan media dari konten kampanye lingkungan di aplikasi TikTok, dapat digunakan indikator pengukur terpaan media atau media exposure menurut Ardianto (2014), yang mencakup jumlah waktu yang dihabiskan untuk menggunakan media dan hubungan individu dengan media. Indikator tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Frekuensi 
Frekuensi mengacu pada rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku pengguna TikTok dalam menonton tayangan di media tertentu. Hal ini dilihat dari seberapa sering mereka menggunakan media dan mendapatkan konten serupa dengan frekuensi yang berbeda, baik itu sehari-hari, sekali seminggu, atau sekali sebulan. Dalam penelitian ini, frekuensi diukur dari rutinitas, jumlah pengulangan perilaku, dan seberapa sering pengguna menggunakan aplikasi TikTok dan mendapatkan konten kampanye lingkungan dalam kurun waktu tertentu.
2. Durasi 
Durasi berkaitan dengan lamanya waktu penggunaan media. Durasi digunakan untuk mengetahui berapa lama khalayak mengonsumsi, melihat, serta mengikuti isi pesan dari media. Dalam penelitian ini, durasi diukur dari waktu yang dihabiskan pengguna setiap kali menggunakan media, terutama dalam melihat tayangan konten kampanye lingkungan di aplikasi TikTok atau platform media sosial lainnya. Durasi dapat diukur dalam menit atau waktu yang dihabiskan pengguna untuk mengonsumsi konten kampanye lingkungan.
3. Atensi 
Atensi mengacu pada tingkat perhatian yang diberikan oleh khalayak saat menggunakan media, melihat, serta mengikuti isi pesan dari media. Dalam penelitian ini, atensi diukur berdasarkan tingkat perhatian pengguna TikTok dalam melihat tayangan konten kampanye lingkungan, ketertarikan terhadap gerakan membersihkan sampah, dan keinginan untuk mengonsumsi serta mengikuti isi pesan tayangan tersebut. Atensi juga berkaitan dengan aktivitas lain yang dilakukan saat menonton video, seperti berdiskusi atau hanya menonton saja. Atensi diukur melalui perhatian, keinginan, ketertarikan pengguna, kemudahan memahami pesan, serta daya tarik dari tayangan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup.
[bookmark: _Toc172292907]1.5.2 Audience Activity and Gratification 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Konsep Audience Activity and Gratification pertama kali dikemukakan oleh Levy dan Windahl (1984) untuk menguji ukuran empiris “aktivitas khalayak”. Konsep ini hadir dikarenakan, menurut Windahl pada penelitian teori “use and gratification” yang telah dilakukan sebelumnya banyak membicarakan tentang aktivitas khalayak tetapi sangat sedikit yang berusaha untuk mengujinya secara empiris. Levy dan Windahl percaya bahwa asumsi khalayak aktif merupakan hal mendasar dalam pendekatan “use and gratification”, maka dari itu dalam konsep Audience Activity and Gratification telah dilakukan eksplorisasi, baik secara empiris dan teoritis bagaimana hubungan antara aktivitas khalayak, penggunaan (use), dan kepuasan (gratification) yang membentuk pengalaman khalayak (Levy & Windahl, 1984). 
Penelitian awal di bidang aktivitas khalayak mengidentifikasi dua dimensi umum dari konsep “Audience Activitiy” (Blumler, 1979; Levy & Windahl, 1984; Rubin & Perse, 1987a). Dimensi pertama, mencerminkan berbagai cara khalayak menunjukkan aktivitas mereka yang memiliki 3 nilai, yaitu selektivitas, keterlibatan, dan kegunaan, sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan waktu terjadinya aktivitas yaitu, sebelum paparan, selama paparan, dan setelah paparan. Dengan kata lain, aktivitas khalayak dapat memprediksi paparan media, menjadi elemen pengalaman mengonsumsi media, atau jenis efek media.
[bookmark: _heading=h.3stt6ouifkic][bookmark: _Toc169032105][bookmark: _Toc169039346][bookmark: _Toc172292992]Table 1 Tipologi Aktivitas Khalayak Levy & Windahl (1984)
	Urutan Komunikasi

	Orientasi Khalayak
	Sebelum Terpaan
	Selama Terpaan
	Sesudah Terpaan

	Selektivitas
	Selektif, Percarian Terpaan
	Persepsi Selektif
	Retensi Selektif

	Keterlibatan (Involved)
	
	Menciptakan perhatian, Pembentukan makna, Interaksi parasosial, Identifikasi
	Identifikasi jangka panjang

	Kegunaan (Using)
	Pertukaran Koin (coin of function exchange)
	Perilaku terang-terangan, berbagi komentar sentimen politik dan sosial
	Utilitas Sosial (merefleksikan, mendiskusikan, atau mengintegrasikan informasi ke dalam perilaku sosial)


[bookmark: _heading=h.rovu95et385y][bookmark: _heading=h.dkn11pb7ub2j]Sumber : (Levy & Windahl, 1984)
[bookmark: _heading=h.tolavnk3jbxu]Dalam tipologi aktivitas khalayak, terdapat 3 jenis aktivitas khalayak yang merupakan tabulasi silang dari dua dimensi umum tersebut. Jenis aktivitas pertama menghubungkan selektivitas dengan waktu sebelum pemaparan (pra-paparan) dalam rangkaian komunikasi. Istilah “selektivitas” digunakan untuk menyatakan bahwa sebelum pemaparan, individu membuat keputusan mengenai serangkaian komunikasi tertentu yang berorientasi dari hasil interaksi yang saling mempengaruhi antara keinginan individu untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis, ekspetasi yang dipelajari individu mengenai kualitas media, dan pengalaman berkelanjutan individu dengan media tertentu (Levy & Windahl, 1984). Selektivitas mengacu pada kontrol strategis yang dilakukan khalayak dalam mengarahkan upaya mereka terhadap media apa yang akan mereka konsumsi, perhatikan, atau ingat. Selama periode pra-paparan, misalnya, khalayak menunjukkan selektivitas dengan upaya pencarian paparan yang disengaja. Umumnya hal ini terlihat melalui studi mengenai keterpaparan selektif dan khalayak yang menunjukkan preferensi terhadap pesan-pesan media yang memiliki pemikiran serupa (Edgerly, Audience Activity Model, 2020). 
[bookmark: _heading=h.3o1857pa2nq]Jenis aktivitas audiens yang kedua berfokus pada tingkat keterlibatan psikologis yang ditunjukkan khalayak selama pemaparan. Menurut Rubin dan Perse (1987b), keterlibatan diwujudkan dalam dua cara. Yang pertama adalah melalui sikap-sikap yang kuat dan sentral yang dibawa oleh khalayak ke dalam pengalaman paparan media (Rubin & Perse, 1987). Misalnya, keterlibatan dengan isu tertentu berkaitan dengan kepedulian terhadap isu tersebut dan menganggapnya lebih penting. Arti keterlibatan yang kedua berkaitan dengan partisipasi kognitif yang dilakukan khalayak selama dan setelah paparan. Ketika khalayak dilibatkan, mereka akan lebih memperhatikan pesan-pesan media dan lebih bersedia untuk terlibat dalam aktivitas mental yang kompleks, seperti pengenalan dan elaborasi informasi. Mereka juga lebih rentan mengidentifikasi diri dengan karakter atau situasi, terbawa oleh alur rangkaian peristiwa maupun narasi, dan merefleksikan informasi jauh setelah waktu pemaparan. Karena kerja aktif yang dilakukan khalayak saat memproses pesan, hal ini juga dapat mengarah pada pembelajaran suatu bentuk keterlibatan kognitif pascapaparan dengan pesan media.
[bookmark: _heading=h.4xvpzu4rzys7]Jenis aktivitas khalayak yang ketiga merupakan hal yang lebih penting, yaitu utilitas yang berakar pada penggunaan media secara psikologis dan sosial. Dengan kata lain, bagaimana khalayak memanfaatkan pengalaman media mereka, seperti yang disampaikan oleh Levy & Windahl (1984) dengan menunjukkan kesediaan untuk merefleksikan, mendiskusikan, atau mengintegrasikan informasi yang diperoleh ke dalam proses psikologis dan perilaku sosial, individu dapat dianggap aktif dalam fase pasca-paparan dalam proses komunikasi (Levy & Windahl, 1984). Dengan demikian, utilitas atau kegunaan mempertimbangkan konteks sosial aktual pada titik konsumsi media, dan persepsi penggunaan media secara sosial yang dapat mempengaruhi pada fase sebelum paparan, serta perilaku aktual yang dihasilkan dari paparan media tersebut. Dalam penelitian mereka mengenai aktivitas khalayak, Rubin dan Perse (1987b) menyebut hal ini sebagai keterlibatan perilaku, karena hal ini mencerminkan keadaan emosional yang meningkat dari keterlibatan, sekaligus menunjukkan dirinya dalam tindakan yang dilakukan atau dipersiapkan oleh khalayak.
[bookmark: _heading=h.ymlnhlc2g8dx]Khalayak tentunya tidak aktif sepanjang waktu, oleh karena itu perlu diketahuinya faktor yang mendorong aktivitas khalayak sehingga dapat berperan lebih aktif dalam pengalaman media mereka. Rubin dan Perse (1987a) menghubungkan konsep aktivitas khalayak dengan dua orientasi berbeda terhadap media dan konten, yaitu ritual dan instrumental (Rubin & Perse, 1987). Menurut Rubin dan Perse (1987a) Penggunaan media yang diritualisasikan lebih berfokus pada media, bukan pada konten tertentu dan dikaitkan dengan konsumsi media untuk menghabiskan waktu, sebagai selingan, atau di luar kebiasaan. Melalui serangkaian penelitian, Rubin dan Perse menunjukkan bahwa orientasi penggunaan media menghasilkan tingkat aktivitas khalayak yang berbeda. Secara khusus, misalnya menonton berita lokal dan sinetron secara instrumental mengarahkan khalayak untuk menunjukkan lebih banyak keterlibatan dalam hal pemikiran pasca-paparan tentang konten, mengembangkan interaksi parasosial dengan tokoh media, dan diskusi dengan orang lain (Rubin & Perse, 1987). 
[bookmark: _heading=h.mfohy6o0g4fr]Penelitian lain memodelkan aktivitas khalayak melalui kesesuaian antara kebutuhan psikologis khalayak dan media (Edgerly, Gotlieb, & Vraga, 2016). Dengan memanipulasi dua versi acara bincang-bincang politik, dengan pembawa acara “koresponden” tradisional, dan versi lainnya dengan pembawa acara “komik” yang lebih lucu, Edgerly dan rekan penulisnya menemukan bahwa ketika penonton menyaksikan acara bincang-bincang politik yang sesuai dengan kebutuhan psikologi mereka, mereka menganggap konten tersebut lebih relevan. Hal ini terjadi pada tingginya kebutuhan kognisi individu pada kondisi pembawa acara talkshow koresponden, dan tingginya kebutuhan akan humor pada individu pada kondisi pembawa acara talk show komik. 
[bookmark: _heading=h.l2rqsadch2dd]Persepsi mengenai relevansi program kemudian memfasilitasi perhatian yang lebih besar terhadap program dan, pada gilirannya, meningkatkan ingatan pasca paparan, serta kemauan yang lebih besar untuk mengambil tindakan secara online dan offline (Edgerly, Gotlieb, & Vraga, 2016). Khalayak saat ini memiliki peluang lebih besar untuk mengonsumsi media yang sesuai dengan kebutuhan psikologis mereka. Dukungan terhadap konsep aktivitas yang sesuai akan membuktikan, bahwa khalayak akan menunjukkan tingkat aktivitas kognitif dan perilaku yang lebih tinggi selama dan setelah paparan ketika informasi disajikan dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan psikologis mereka. Konsep aktivitas khalayak ini menyoroti bagaimana orientasi khalayak dan ciri-ciri psikologis menghasilkan pengalaman paparan media yang berbeda, di mana individu memproses informasi dan dipengaruhi oleh media pada tingkat yang berbeda-beda (Edgerly, 2020).
[bookmark: _heading=h.lj3tu2u1wb6m]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konsep aktivitas khalayak, peneliti menyimpulkan bahwa pusat perhatian pada konsep ini adalah penggunaan isi media untuk pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial khalayak. Berbagai kebutuhan dan kepentingan setiap individu akan menjelaskan bagaimana perilaku khalayak itu sendiri. Motif merupakan faktor pendorong khalayak aktif dalam menggunakan media massa, karena selektivitas yang dilakukan khalayak adalah inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan yang dirasakan dan pilihan komunikasi. Dengan kata lain, Selektivitas terlihat dari menonjolnya motif memperhatikan media untuk mencari kepuasan informasi. 
[bookmark: _heading=h.7r1e85pnwmwm]Dengan menggunakan konsep aktivitas khalayak, peneliti ingin melihat bagaimana partisipasi yang dilakukan oleh pengikut akun @pandawaragroup melalui aktivitas yang dilakukan secara selektif oleh pengikut akun, dan dua jenis aktivitas terakhir yang peneliti anggap paling penting dalam penelitian ini. Peneliti akan melihat, apakah konten kampanye lingkungan yang dibagikan oleh @pandawaragroup sesuai dengan kebutuhan khalayak, apakah isi pesan atau bentuk dari konten kampanye lingkungan tersebut merupakan relevansi yang dirasakan khalayak sehingga menimbulkan keterlibatan kognitif. Peneliti membedakan keterlibatan kognitif menjadi dua, yaitu keterlibatan kognitif yang terjadi selama paparan dan setelah paparan. Keterlibatan selama paparan mencakup seberapa besar perhatian khalayak terhadap konten kampanye lingkungan, sedangkan keterlibatan setelah paparan berkaitan dengan retensi dan refleksi terhadap konten media. 
Keterlibatan kognitif akan mempengaruhi utilitas perilaku selama dan setelah paparan. Levy dan Windahl (1984) mendefinisikan aktivitas khalayak sebagai “utilitas” sejauh mana pesan yang dikomunikasikan menyusup ke beberapa aspek kehidupan sosial atau politik seseorang (Levy & Windahl, 1984). Misalnya, aktivitas setelah paparan melakukan diskusi dengan teman tentang topik pesan media atau memutuskan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan dengan topik konten tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edgerly, Gotlieb, dan Vraga (2016), peneliti meletakkan dua konteks dimana khalayak mempunyai peluang untuk mengambil tindakan secara online maupun offline, sebagai jenis utilitas atau keterlibatan pelaku selama paparan dan setelah paparan. Misalnya, ketika merasakan relevansi terhadap konten kampanye lingkungan, khalayak melakukan tindakan dengan menyukai dan memberikan komentar pada konten kampanye lingkungan, serta melakukan posting ulang konten tersebut selama paparan. Dan setelah paparan, khalayak yang menganggap konten kampanye lingkungan tersebut relevan akan mengambil tindakan untuk ikut terlibat secara langsung dengan gerakan membersihkan sampah.
Gambar 4 Bagan Visualisasi Variabel Penelitian
Konsep Audience Activity & Gratification :
· Selektivitas
· Keterlibatan
· Utilitas Perilaku

Terpaan Media:
· Frekuensi
· Durasi
· Atensi
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[bookmark: _Toc172292908]1.6 HIPOTESIS
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk hipotesis deskriptif dimana hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variabel mandiri.
Maka hipotesis statistiknya, yakni :
Ha : Terdapat pengaruh terpaan media dari konten kampanye lingkungan akun Tiktok @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun 
Ho : Tidak ada pengaruh terpaan media dari konten kampanye lingkungan akun TikTok @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun
[bookmark: _Toc169034918][bookmark: _Toc172292909]1.7 METODOLOGI PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian yang sistematis dan akurat dalam menjelaskan permasalahan memerlukan landasan metode yang kokoh. Metode penelitian menjadi kompas bagi peneliti dalam menavigasi dan menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. Berikut ini adalah pemaparan metodologi penelitian yang akan digunakan:
[bookmark: _Toc169034919][bookmark: _Toc172292910]1.7.1 Pendekatan Penelitian
Paradigma merupakan seperangkat keyakinan mendasar yang memandu cara kita berpikir dan bertindak. Paradigma ini terkait dengan prinsip-prinsip fundamental yang dibangun oleh manusia. Dalam penelitian, paradigma berperan penting dalam berbagai aspek, termasuk eksperimen, manipulasi variabel, pembuatan dan pengujian hipotesis, serta pemilihan metode penelitian. Denzin & Lincoln (2018) menyatakan, bahwa paradigma terdiri dari empat komponen utama: aksiologi, epistemologi, ontologi, dan metodologi (Denzin & Lincoln, 2018). Sedangkan Neuman (2014) menyatakan, bahwa paradigma merupakan sistem pemikiran yang mencakup asumsi dasar, pertanyaan penelitian, teknik penelitian, dan contoh penelitian yang dianggap baik (Neuman, 2014).
Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme. Dalam paradigma ini, hipotesis dianggap sebagai fakta yang harus diuji dan dijelaskan berdasarkan hukum sebab-akibat (Denzin & Lincoln, 2018). Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk mempelajari populasi atau sampel yang dipilih. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian dan dianalisis dengan metode statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
[bookmark: _Toc169034920][bookmark: _Toc172292911]1.7.2 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori. Data yang dicari dalam penelitian ini yaitu data mengenai seberapa besar pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan pada akun Tiktok @pandawagroup dengan menggunakan konsep Audience Activity and Gratification (Levy & Windahl, 1984).
[bookmark: _Toc169034921][bookmark: _Toc172292912]1.7.3 Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk169077797]Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Metode survei, menurut Sugiyono (2018) digunakan untuk memperoleh data tentang kepercayaan, pendapat, karakteristik, perilaku, serta hubungan antar variabel yang relevan untuk menguji hipotesis yang diajukan, baik pada masa sekarang maupun masa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2018). Metode ini melibatkan penggunaan angket sebagai instrumen penelitian dan dapat diterapkan baik pada populasi besar maupun kecil. Dengan menggunakan sampel dari populasi yang diangkat, metode survei memungkinkan peneliti untuk menemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, baik dari sudut pandang sosiologis maupun psikologis. Penggunaan metode survei dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat alamiah dari bagian tertentu, bukan data yang bersifat artifisial. Penulis menjalankan survei dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebar kepada responden yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
[bookmark: _Toc169034922][bookmark: _Toc172292913]1.7.4 Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
[bookmark: _Hlk169077813]Populasi merujuk kepada kumpulan individu atau objek yang memiliki ciri-ciri atau kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan subjek penelitian dan untuk kemudian mengambil kesimpulan (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari sekelompok individu yang aktif dalam bermain dan menonton konten media sosial, khususnya yang melihat konten kampanye lingkungan dari akun TikTok @pandawaragroup. Oleh karena itu, populasi yang digunakan adalah semua pengikut akun TikTok @pandawaragroup, yang jumlahnya mencapai 8,4 juta.
b. Sampel Penelitian
[bookmark: _Hlk169077838]Bagian dari populasi dapat disebut sebagai sampel yang merupakan sumber data dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017) Populasi dalam penelitian dapat diwakili oleh sebagian kecilnya, yaitu sampel. Sampel ini memiliki ciri-ciri yang mewakili populasi secara keseluruhan, sehingga peneliti tidak perlu meneliti seluruh populasi. Sugiyono (2017) membagi teknik pengambilan sampel menjadi dua, yaitu probability sampling dan non probability sampling (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., 2017). Apabila populasi terlalu besar peneliti tidak mungkin untuk menjangkau semua populasi karena keterbatasan kondisi, tempat, waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas, yaitu purposive sampling. Hal ini berarti bahwa tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian.
Dengan menggunakan purposive sampling maka peneliti memiliki kriteria yang telah ditetapkan untuk para anggota populasi yaitu :
1. Pengikut akun media sosial Tiktok @pandawaragroup
2. Laki-laki/Perempuan yang berusia 15-35 tahun
Adapun untuk menentukan jumlah sampel yang akan dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus slovin, yaitu : 
[image: ]
· 𝑛 adalah jumlah sampel yang dicari
· N adalah jumlah populasi
· e adalah margin error yang ditoleransi (margin error terdiri dari 1%, 5% dan 10%)

 (dibulatkan menjadi 100 sampel)
Penelitian ini tidak dapat menjangkau seluruh populasi pengikut akun @pandawaragroup di Tiktok karena keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, peneliti memilih sebagian kecil dari populasi yang mewakili keseluruhan. Pemilihan sampel ini penting karena populasi pengikut @pandawaragroup sangat besar, yaitu 8.400.000 orang. Dalam penelitian ini, toleransi kesalahan yang digunakan adalah 10% dikarenakan jumlah populasi yang sangat besar.            
[bookmark: _Toc169034923][bookmark: _Toc172292914]1.7.5 Metode Pengumpulan Data
Informasi penelitian diolah dalam bentuk data statistik dan non-statistik. Data ini dikumpulkan dari responden atau dokumen, dan mewakili satu atau lebih variabel dari sampel ataupun populasi. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif untuk menganalisis pengaruh konten kampanye lingkungan @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun mereka. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner online yang disebarkan kepada responden. Menurut Sugiyono (2017:142), kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., 2017). Kuesioner ini berisi pertanyaan dan pernyataan yang disusun secara sistematis berdasarkan variabel dan indikator penelitian, serta dirancang agar tidak bertentangan dengan tujuan penelitian. 
Peneliti menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap fenomena sosial yang diteliti. Skala Likert ini menggunakan format kuesioner tertutup (angket), di mana responden memilih jawaban yang tersedia, mulai dari "sangat setuju" hingga "sangat tidak setuju". Dalam penelitian ini kuesioner berisi pernyataan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini dan diberikan kepada pengikut akun Tiktok @pandawaragroup dalam bentuk google form. 
[bookmark: _Toc169034924][bookmark: _Toc172292915]1.7.6 Definisi Konsep dan Operasional
a. Definisi Konsep
Menghindari kesalahpahaman, peneliti harus mendefinisikan konsep secara eksplisit. Hal ini sejalan dengan konseptualisasi, sebuah proses yang dijelaskan oleh Priyono (2016: 79) untuk memperjelas makna di balik istilah-istilah yang digunakan dalam (Priyono, 2016). Pada penelitian ini, peneliti berpacu pada teori terpaan media yang diasumsikan oleh Ardianto pada tahun 2014 dan konsep Audience Activity and Gratification yang dikemukakan oleh Levy dan Windahl pada tahun 1984. Oleh karena itu, definisi konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terpaan Konten Kampanye Lingkungan akun Tiktok @pandawaragroup.
Menurut Ardianto (2014) terpaan media adalah ketika individu atau kelompok mendengarkan, melihat, membaca, mengalami, dan memperhatikan pesan yang disampaikan melalui media. Dengan kata lain, terpaan media merupakan kondisi di mana khalayak menerima atau terpapar oleh pesan-pesan yang disebarkan melalui media. Pesan-pesan yang bersifat mengajak dan disajikan dengan cara yang menarik dapat merangsang perubahan pada penggunanya. 
Terpaan media dapat diukur berdasarkan jumlah waktu yang dihabiskan dalam menggunakan jenis media tertentu dan interaksi individu dengan media tersebut (Ardianto, Elvirano, Komala, & Karlinah, 2014). Dalam konteks penelitian ini, terpaan merujuk pada aktivitas menonton dan menerima tayangan video kampanye lingkungan yang diposting di akun TikTok @pandawaragroup, dengan memperhatikan frekuensi, durasi, dan tingkat perhatian (atensi) yang diberikan. Selain itu, juga mencakup konten dari tayangan video kampanye lingkungan tersebut.
2. Partisipasi Pengikut Akun 
Pada penelitian ini, peneliti berpacu pada konsep Audience Activity and Gratification yang dikemukakan oleh Levy dan Windahl pada tahun 1984. Dengan menggunakan tipologi konsep Aktivitas Khalayak ini, peneliti akan melihat partisipasi yang dilakukan para pengikut akun @pandawaragroup secara online maupun offline setelah terpapar oleh konten kampanye lingkungan. Dengan tiga jenis aktivitas yang akan menjadi indikator peneliti, untuk melihat aktivitas pengikut akun @pandawaragroup dalam melakukan keterlibatan pada konten kampanye lingkungan yang akhirnya menimbulkan partisipasi pengikut akun secara online maupun offline.

b. Definisi Operasional
Menurut Priyono (2016: 79) definisi operasional merupakan gambaran teliti mengenai prosedur yang harus dilakukan untuk memasukkan unit-unit analisis ke dalam kategori tertentu dari tiap variabel (Priyono, 2016). 

[bookmark: _Toc169032106][bookmark: _Toc169039347][bookmark: _Toc172292993]Table 2 Definisi Operasional Variabel Pengaruh Terpaan Konten Kampanye Lingkungan akun @pandawaragroup terhadap Partisipasi Pengikut Akun
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup (Variabel X)
	Frekuensi
Frekuensi dikur dari rutinitas, jumlah pengulangan, dan seberapa sering pengikut akun TikTok @pandawaragroup dalam kurun waktu tertentu mengonsumsi konten kampanye lingkungan 

	· Saya menggunakan aplikasi Tiktok setiap mencari informasi
· Saya dapat mengakses aplikasi Tiktok 2-4 kali dalam satu hari untuk mencari informasi yang sedang viral
· Saya menonton konten kampanye lingkungan @pandawaragroup 3x dalam seminggu
· Saya menonton lebih dari 10 video yang diunggah oleh @pandawaragroup
· Saya menonton lebih dari 3 konten kampanye lingkungan @pandawaragroup saat merasa relevan dengan konten tersebut
· Saya sering menonton konten kampanye lingkungan @pandawaragroup ketika merasa konten video tersebut berkaitan dengan keadaan lingkungan sekitar saya
	Likert

	
	Durasi
Durasi diukur dari berapa lama (menit) atau waktu yang dihabiskan pengguna untuk melihat, mengikuti, dan mengonsumsi konten kampanye lingkungan @pandawaragroup
.
	· Saya dapat menghabiskan waktu 2-4 menit/postingan untuk melihat konten akun tiktok @pandawaragroup
· Saya melihat informasi tentang permasalahan sampah yang ada di Indonesia pada konten kampanye lingkungan @pandawaragroup
· Saya menonton tayangan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup sampai selesai
· Saya tidak melewatkan 1 scene pun saat menonton konten kampanye lingkungan yang diunggah @pandawaragroup
· Saya menghabiskan waktu untuk memahami isi pesan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup
· Saya menghabiskan banyak waktu untuk membaca komentar dalam konten kampanye lingkungan pada akun @pandawaragroup
	Likert

	
	Atensi
Atensi diukut dari perhatian yang diberikan oleh pengikut akun ketika menonton isi konten kampanye lingkungan, serta keinginan dan ketertarikan pengikut akun dalam memahami isi konten kampanye lingkungan itu sendiri

	· Saya selalu fokus ketika menonton konten kampanye lingkungan akun Tiktok @pandawaragroup
· Saya tidak menonton konten kampanye lingkungan akun Tiktok @pandawaragroup sambil mengerjakan sesuatu
· Saya tidak pernah mengganti pencarian informasi tentang gerakan kampanye lingkungan selain pada akun Tiktok @pandawaragroup 
	Likert

	Partisipasi Pengikut Akun
(Variabel Y)
	Selektivitas 
Selektivitas yang dilakukan pengikut akun dalam memperhatikan dan mencari kepuasan dari konten kampanye lingkungan
	Sebelum Terpapar :
· Saya merupakan individu yang tertarik dengan informasi mengenai alam ataupun lingkungan
· Saya merupakan individu yang tertarik dengan kampanye lingkungan atau daur ulang sampah
Selama Terpapar: 
· Saya merasa sangat relevan dengan pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup melalui konten kampanye lingkungan 
Setelah Terpapar:
· Saya merasa perlu mengetahui isu permasalahan sampah di Indonesia setelah melihat konten yang diunggah oleh @pandawaragroup

	Likert

	
	Keterlibatan
Perhatian dan pembentukan makna sehingga menimbulkan retensi ataupun refleksi terhadap konten kampanye lingkungan akun @pandawaragroup
	Sebelum Terpapar:
· Sebelum melihat konten kampanye lingkungan yang diunggah @pandawaragroup, saya tidak tertarik mendengarkan berita mengenai permasalahan sampah di Indonesia
· Sebelum mengetahui gerakan membersihkan sampah yang dilakukan oleh @pandawaragroup, saya tidak pernah merasa bahwa permasalahan sampah yang ada di Indonesia merupakan tanggung jawab saya
Selama Terpapar: 
· Saya sangat tertarik untuk menonton video serupa, ketika mendapatkan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup pada beranda (fyp) Tiktok
Setelah Terpapar: 
· Saya cenderung merenungkan pesan-pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup setelah melihat konten kampanye lingkungan
· Saya semakin menyadari betapa pentingnya menjaga lingkungan dari sampah setelah melihat konten yang diunggah pada akun @pandawaragroup
· Saya menjadi terpacu untuk menjaga lingkungan sekitar saya dari sampah setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup
	Likert

	
	Utilitas Perilaku
Tindakan yang dilakukan khalayak terhadap konten kampanye lingkungan @pandawaragroup
	Sebelum Terpapar: 
· Sebelum mengetahui gerakan membersihkan sampah @pandawaragroup, saya bahkan tidak pernah mengikuti kerja bakti yang biasa diselenggarakan oleh lingkungan rumah saya
Selama Terpapar:
· Setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya membicarakan atau mendiskusikannya bersama teman dan keluarga saya
· Setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya menyebarluaskan konten tersebut dengan meng-repost konten kampanye lingkungan di TikTok ataupun membagikannya ke platform media sosial lainnya
· Ketika melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya memberikan komentar positif berupa dukungan dan menyebutkan (mention) akun TikTok teman atau keluarga saya pada kolom komentar agar mereka juga dapat mengetahui gerakan tersebut
· Setelah mengetahui gerakan membersihkan lingkungan @pandawaragroup saya cenderung menantikan informasi terbaru mengenai gerakan membersihkan sampah pada lokasi yang dipilih @pandawaragroup
Setelah Terpapar: 
· Setelah mengetahui gerakan tersebut, saya sangat ingin berpartisipasi turun langsung membersihkan sampah pada lokasi yang ditujukan oleh @pandawaragroup
· Saya sangat antusias menjadi Volunteer dalam gerakan membersihkan sampah yang diselenggarakan @pandawaragroup
· Saya sudah pernah berpartisipasi menjadi Volunteer dalam gerakan membersihkan sampah pada salah satu titik lokasi yang telah dipilih @pandawaragroup
	Likert



[bookmark: _Toc169034925][bookmark: _Toc172292916]1.7.7 Skala Pengukuran
Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Skala Likert melibatkan penguraian variabel yang akan diukur menjadi indikator variabel, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian berupa pernyataan atau pertanyaan. Tingkat skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc169032107][bookmark: _Toc169039348][bookmark: _Toc172292994]Table 3 Skala Likert
	Alternatif Jawaban
	Kode Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Kurang Setuju
	KS
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1



[bookmark: _Toc169034926][bookmark: _Toc172292917]1.7.8 Teknik Analisis dan Interpretasi
A. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) merupakan statistik krusial dalam regresi linear, fungsinya untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan hubungan yang lebih kuat. Serupa dengan yang dijelaskan oleh Ghozali (2016: 97), R2 berperan sebagai indikator seberapa besar kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi linear (Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8), 2016). Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1, dengan interpretasi sebagai berikut: 
· Nilai R2 = 0: Menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Model regresi tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 
· Nilai R2 rendah (dekati 0): Menunjukkan hubungan yang lemah antara variabel independen dan variabel dependen. Model regresi hanya dapat menjelaskan sebagian kecil dari variabel dependen.
· Nilai R2 tinggi (dekati 1): Menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Model regresi dapat menjelaskan sebagian besar dari variabel dependen.
B. Uji t
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai seberapa besar dampak parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap konstan. Uji statistik yang dipilih adalah uji t, dengan tingkat signifikansi (α) yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig t) kurang dari α (0,05), maka hipotesis penelitian akan diterima, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Sig t lebih besar dari α (0,05), maka hipotesis penelitian akan ditolak, menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel dependen. Berikut adalah langkah-langkah untuk menguji hipotesis:

a. Menentukan t hitung, yaitu dengan rumus:

t = t hitung
r = Koefisien korelasi sederhana
n = Jumlah sampel
b. Menentukan tabel taraf signifikan 5%
c. Membandingkan t hitung dengan t tabel
Kriteria ketentuan untuk uji t adalah:
a. Ho ditolak, jika significance t < 0,05
b. Ha diterima, jika significance t > 0,05

C. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk memastikan data terdistribusi normal, sesuai dengan asumsi dasar model regresi linear. Ghozali (2016) menjelaskan bahwa model regresi yang baik harus memiliki data yang terdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8), 2016).
Terdapat beberapa metode untuk mendeteksi normalitas data, antara lain:
1. Analisis visual: Melihat penyebaran data pada grafik normal probability plot (NPP) dan histogram. Jika data terdistribusi normal, maka titik-titik pada NPP akan membentuk garis lurus diagonal dan histogram akan menunjukkan pola distribusi normal.
2. Uji statistik: Salah satu uji statistik yang umum digunakan untuk mendeteksi normalitas data adalah Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji ini adalah sebagai berikut:
· Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05: Data berdistribusi normal.
· Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05: Data tidak berdistribusi normal.

D. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana merupakan metode statistik yang digunakan untuk meneliti hubungan antara dua variabel: satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Tujuan utama analisis ini adalah:
1. Mendeskripsikan hubungan linear antara variabel X dan Y. Hubungan ini digambarkan dengan persamaan garis lurus yang menunjukkan bagaimana perubahan nilai X memengaruhi nilai Y.
2. Memprediksi nilai Y untuk nilai X tertentu. Prediksi ini didasarkan pada persamaan garis lurus yang telah dibentuk.
Berikut penjelasan lebih detail mengenai analisis regresi linear sederhana:
1. Variabel Independen dan Dependen:
· Variabel Independen (X): Variabel yang dianggap mempengaruhi variabel dependen. Variabel ini dimanipulasi atau diubah nilainya untuk melihat efeknya pada variabel dependen.
· Variabel Dependen (Y): Variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai variabel ini berubah sebagai respons terhadap perubahan variabel independen.
2. Persamaan Regresi Linear Sederhana:
Hubungan antara variabel X dan Y direpresentasikan dengan persamaan garis lurus:
Y = α + βX + ε
α: Nilai titik potong garis lurus dengan sumbu Y, mewakili nilai Y ketika X= 0.
β: Koefisien regresi, menunjukkan perubahan nilai Y untuk setiap kenaikan satu unit nilai X.
ε: Nilai galat atau penyimpangan dari nilai Y yang sebenarnya dari nilai Y yang diprediksi oleh persamaan regresi.
3. Interpretasi Koefisien Regresi (β):
· Nilai β positif: Menunjukkan hubungan positif antara X dan Y. Artinya, ketika nilai X meningkat, nilai Y juga meningkat.
· Nilai β negatif: Menunjukkan hubungan negatif antara X dan Y. Artinya, ketika nilai X meningkat, nilai Y justru menurun.
· Nilai β = 0: Menunjukkan tidak ada hubungan linear antara X dan Y
[bookmark: _Toc169034927][bookmark: _Toc172292918]BAB II
[bookmark: _Toc169034928][bookmark: _Toc172292919]DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

[bookmark: _Toc169034929][bookmark: _Toc172292920]2.1 Media Baru (New Media)
Era digital melahirkan berbagai platform komunikasi mutakhir yang dikenal sebagai "media baru". Media ini memanfaatkan teknologi digital dan kemudahan akses untuk mendukung komunikasi personal (McQuail, 2011). Kehadiran media baru ini dipicu oleh inovasi terhadap media tradisional yang dianggap sudah ketinggalan zaman. Media lama seperti televisi, film, majalah, dan buku tidak punah, melainkan bertransformasi dan beradaptasi menjadi media baru. Media baru ini merupakan hasil konvergensi antara media konvensional dengan teknologi digital.
Keunggulan utama media baru terletak pada sifatnya yang realtime, memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan dengan cepat dan tanpa batasan waktu. Pada era digital ini, kemudahan akses informasi terwujud melalui media baru yang dapat dinikmati kapanpun dan dimanapun melalui koneksi internet. Media baru muncul seiring berkembangnya jaringan digital, komputer, dan teknologi informasi dan komunikasi. Ciri khas media baru ini adalah sifatnya yang interaktif, terhubung dalam jaringan, mudah dimanipulasi, padat informasi, terkompresi, dan tidak memihak. Singkatnya, media baru lahir dari interaksi manusia dengan perangkat seperti komputer, smartphone, dan internet. Pengguna media baru tidak hanya sebagai konsumen informasi, tetapi juga dapat berperan aktif sebagai produsen konten.
Namun, kehadiran media baru dengan berbagai fungsi dan karakteristiknya tidak secara keseluruhan menggeser media lama atau konvensional yang sudah ada dalam masyarakat. Perbedaan utama antara media konvensional dan media baru terletak pada sifat penggunanya. Media baru digunakan secara individual, berbeda dengan media konvensional yang lebih menekankan interaksi sosial. Kegunaan media baru disesuaikan dengan keinginan penggunanya, baik untuk hiburan maupun kepentingan personal dan unik (McQuail, 2011).
[bookmark: _Toc169034930][bookmark: _Toc172292921]2.2 Media Sosial
Saat ini, media sosial telah menjadi populer dan digunakan oleh hampir semua orang. Selain sebagai alat untuk berinteraksi, media sosial juga menjadi sarana pemasaran yang penting bagi banyak perusahaan. Ardiansah dan Maharani (2021) menggambarkan media sosial sebagai wadah untuk memfasilitasi interaksi antar pengguna, serta digunakan untuk membangun citra diri dan sebagai alat pemasaran (Ardiansah & Maharani, 2021). Dalam konteks pemasaran, media sosial memungkinkan perusahaan untuk mengunggah konten seperti foto ke platform seperti Instagram, yang dapat diakses oleh konsumen yang mengikuti akun tersebut.
Manfaat media sosial juga dijelaskan oleh Puntoadi (2011) Pertama, media sosial dapat digunakan untuk membangun personal branding, di mana individu dapat berkomunikasi, berdiskusi, dan mendapatkan popularitas tanpa menggunakan trik atau popularitas semu. Kedua, media sosial menjadi alat pemasaran yang fantastis dengan memanfaatkan fenomena pergeseran perilaku masyarakat yang lebih mengandalkan smartphone untuk mengonsumsi informasi. Ketiga, media sosial memungkinkan interaksi yang lebih dekat dengan konsumen, memungkinkan para pemasar untuk memahami perilaku konsumen dan membangun hubungan yang lebih personal. Terakhir, media sosial memiliki sifat viral yang memungkinkan informasi tersebar dengan cepat karena pengguna media sosial cenderung berbagi konten secara luas (Puntoadi, 2011).
[bookmark: _Toc169034931][bookmark: _Toc172292922]2.3 Tiktok dan Fitur – nya
TikTok adalah aplikasi yang memberikan efek spesial dan menarik, memungkinkan pengguna untuk membuat video pendek yang menarik perhatian banyak orang. Diluncurkan pada September 2016, TikTok adalah jejaring sosial dan platform video musik asal Tiongkok yang populer di kalangan orang dewasa maupun anak-anak. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menonton video pendek dengan berbagai ekspresi dari pembuatnya, serta meniru kreasi video dari pengguna lainnya, seperti tren video goyang dua jari.
TikTok memungkinkan pembuat video untuk membuat konten musik berdurasi pendek dan telah menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh pada kuartal pertama 2018, mengalahkan popularitas aplikasi seperti YouTube, WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. Mayoritas pengguna TikTok di Indonesia adalah dari kalangan anak milenial dan generasi Z. Meskipun pernah mengalami pemblokiran pada Juli 2018, TikTok tetap menjadi salah satu aplikasi yang sangat populer di Indonesia. Laporan menyebutkan bahwa pengguna TikTok di dunia diperkirakan mencapai 1,09 miliar pada April 2023, dengan 113 juta pengguna aktif berasal dari Indonesia. Banyak individu yang menggunakan TikTok sebagai wadah untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan merasa senang karena terhibur oleh video yang mereka buat atau tonton.
Penggunaan TikTok dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti perasaan, sikap, dan kebutuhan individu memainkan peran penting dalam penggunaan aplikasi ini. Selain itu, faktor eksternal seperti latar belakang keluarga dan informasi yang diperoleh juga mempengaruhi penggunaan TikTok. Informasi yang diperoleh dari TikTok dapat mempengaruhi pengetahuan dan identitas pengguna, serta memengaruhi cara mereka berinteraksi dan memproduksi konten di platform tersebut. Oleh karena itu, informasi memainkan peran kunci dalam penggunaan TikTok dan media sosial secara umum.
[bookmark: _Toc169034932][bookmark: _Toc172292923]2.4 Pandawara Group
Objek penelitian ini adalah akun TikTok dengan nama pengguna @pandawaragroup yang merupakan representasi dari upaya komunikasi lingkungan melalui media sosial TikTok. Akun TikTok ini akan menjadi fokus penelitian untuk memahami sejauh mana penggunaan platform TikTok yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan kepada audiensnya. Akun @pandawaragroup dipilih sebagai objek penelitian karena telah mengembangkan konten yang berfokus pada isu-isu lingkungan, dan penelitian ini akan menganalisis bagaimana akun tersebut berinteraksi dengan audiensnya dan mencoba untuk mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Akun @pandawaragroup memiliki pengikut sebanyak 8,4 juta, disukai 151,1 juta, dan juga telah mendapatkan “centang biru” dimana arti centang biru tersebut sebagai lencana terverifikasi TikTok sehingga masyarakat dapat dengan mudah menemukan pencarian akun asli.
[bookmark: _Toc169035379][bookmark: _Toc169039337]Gambar 5 Konten akun TikTok @pandawaragroup Pada Saat di undang wawancara ataupun berkolaborasi.
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Sumber : akun tiktok @pandawaragroup
Selain aktif di TikTok, Pandawara juga aktif di media sosial lain seperti Instagram, Youtube, dan Twitter. Viral pada aplikasi TikTok memungkinkan pengguna mendapatkan jumlah views, engagement, likes, followers, comment, dan shared content by other users yang tinggi dikarenakan oleh konten yang menarik dan baru berhasil mendapatkan “For You”- Page (landing page), sebuah kondisi dimana sebuah akun berhasil masuk dalam algoritma Tiktok dengan bantuan artificial intelligence berdasarkan apa yang disukai oleh pengguna lain. Pandawara Berhasil memanfaatkan media sosial TikTok untuk mendapatkan viralitas konten dari awal pembuatan konten di bulan Agustus 2022 hingga awal oktober 2023 akun TikTok @Pandawaragroup sudah memposting 159 konten yang mendapatkan total like sebanyak 1,7 juta dan juga mendapatkan 3 penghargaan Tiktok Awards 2023 sebagai Creator Of The Years, Rising Stars Of The Years, dan Change Makers Of The Years. 
[bookmark: _Toc169035380][bookmark: _Toc169039338]Gambar 6 Pandawara Group Mendapatkan Penghargaan Tiktok Awards 2023
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Sumber : akun Instagram @pandawaragroup
Dalam wawancara di podcast “Bukan Curhat Bang” pada kanal Youtube Denny Sumargo, Gilang menceritakan bahwa aksi yang dilakukan oleh Pandawara berawal dari pengalaman pribadi mereka. Dimana mereka merupakan korban dari kebanjiran yang berulang kali terjadi di wilayah tempat tinggal mereka di Kopo, Kota Bandung. Sebelum memiliki akun TikTok dan membuat konten, mereka memang sudah sering membersihkan sampah di sekitar tempat tinggal mereka untuk mencegah terjadi banjir, tetapi aksi yang telah mereka lakukan itu belum cukup berhasil mencegah banjir dikarenakan masyarakat sekitar yang masih kurang memiliki kesadaran untuk tidak membuang sampah sembarangan. Maka dari itu gerakan membersihkan sampah yang mereka lakukan terus berjalan hingga telah berhasil membersihkan 80 titik yang mencakup sungai besar, anak sungai besar, parit, sepiteng, got, dan lain sebagainya dalam kurun waktu 1 tahun. 
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[bookmark: _Toc169034934][bookmark: _Toc172292925]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc169034935][bookmark: _Toc172292926]3.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
A. Hasil Uji Validitas
Kebenaran atau validitas suatu pernyataan dalam kuesioner atau hasil penelitian ditentukan berdasarkan kemampuannya dalam mengungkapkan informasi yang akurat dan sesuai dengan rumusan masalah penelitian (Ghozali, 2018). Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden. Validitas penelitian ini diuji menggunakan korelasi Pearson, yaitu dengan menghitung hubungan antara nilai yang diperoleh dari setiap pertanyaan. Untuk mengetahui validitas butir pertanyaan dapat dilakukan dengan cara membandingkan skor r hitung dengan r tabel, r tabel dilihat pada signifikasi 5% dengan derajat bebas (df = N - 2). jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut valid, sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid. Perhitungan validitas data dilakukan pada 100 sampel responden, dengan pengolahan data yang dilakukan menggunakan software SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut: 



[bookmark: _Toc169032108][bookmark: _Toc169039349][bookmark: _Toc172292995]Table 4 Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y
	No
	Variabel
	Item
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup
	1
	0,196
	0,206
	Valid

	
	
	2
	0,196
	0,401
	Valid

	
	
	3
	0,196
	0,525
	Valid

	
	
	4
	0,196
	0,536
	Valid

	
	
	5
	0,196
	0,554
	Valid

	
	
	6
	0,196
	0,454
	Valid

	
	
	7
	0,196
	0,594
	Valid

	
	
	8
	0,196
	0,475
	Valid

	
	
	9
	0,196
	0,621
	Valid

	
	
	10
	0,196
	0,626
	Valid

	
	
	11
	0,196
	0,636
	Valid

	
	
	12
	0,196
	0,663
	Valid

	
	
	13
	0,196
	0,592
	Valid

	
	
	14
	0,196
	0,615
	Valid

	
	
	15
	0,196
	0,726
	Valid

	2
	Partisipasi Pengikut Akun
	16
	0,196
	0,535
	Valid

	
	
	17
	0,196
	0,564
	Valid

	
	
	18
	0,196
	0,554
	Valid

	
	
	19
	0,196
	0,546
	Valid

	
	
	20
	0,196
	0,488
	Valid

	
	
	21
	0,196
	0,519
	Valid

	
	
	22
	0,196
	0,686
	Valid

	
	
	23
	0,196
	0,658
	Valid

	
	
	24
	0,196
	0,516
	Valid

	
	
	25
	0,196
	0,582
	Valid

	
	
	26
	0,196
	0,385
	Valid

	
	
	27
	0,196
	0,716
	Valid

	
	
	28
	0,196
	0,729
	Valid

	
	
	29
	0,196
	0,748
	Valid

	
	
	30
	0,196
	0,691
	Valid

	
	
	31
	0,196
	0,749
	Valid

	
	
	32
	0,196
	0,399
	Valid

	
	
	33
	0,196
	0,564
	Valid



Sebanyak 100 orang responden mengikuti penelitian ini dengan mengisi kuisioner yang terdiri dari 15 pertanyaan untuk variabel X dan 18 pertanyaan untuk variabel Y. Hasil uji validitas melalui SPSS menunjukkan bahwa semua pertanyaan untuk variabel X dan variabel Y dalam kuesioner valid. 

B. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan atau keandalan suatu alat ukur dalam menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil. Alat ukur yang reliabel akan menghasilkan hasil yang sama meskipun digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang akurat dan terpercaya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25 sebagai alat untuk menghitung reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Menurut Wiratna Sujarweni (2014), kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6, Jika nilai cronbach alpha dibawah 0,6 maka kuesioner tidak reliabel dan perlu diperbaiki (Sujarweni, 2014). 
[bookmark: _Toc169032109][bookmark: _Toc169039350][bookmark: _Toc172292996]Table 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



[bookmark: _Toc169032110][bookmark: _Toc169039351][bookmark: _Toc172292997]Table 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X Rumus Cronbach Alpha
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.838
	15



Sumber : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan ketentuan uji reliabilitas cronbach alpha, tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel X (Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup) adalah sebesar 0,838 yang dimana berarti lebih besar dari 0,6, artinya variabel X dapat dikatakan reliabel. 

[bookmark: _Toc169032111][bookmark: _Toc169039352][bookmark: _Toc172292998]Table 7 Hasil Reliabilitas Variabel Y

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



[bookmark: _Toc169032112][bookmark: _Toc169039353][bookmark: _Toc172292999]Table 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y Rumus Cronbach Alpha

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.873
	18



Sumber : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan ketentuan uji reliabilitas cronbach alpha, tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Y (Partisipasi Pengikut Akun @pandawaragroup) adalah sebesar 0,873 yang dimana berarti lebih besar dari 0,6, artinya variabel Y dapat dikatakan reliabel. 
3.2 [bookmark: _Toc169034936][bookmark: _Toc172292927]Hasil Pengolahan Data
A. Deskripsi Responden
Peneliti telah melaksanakan survei menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada sejumlah sampel yang dipilih berdasarkan standar yang ditetapkan. Adapun kriteria tersebut adalah seorang pengikut akun Tiktok @pandawaragroup dan berusia 15 - 35 tahun. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui Google Form dengan link tautan yang disebarkan ke platform Whatsapp, Instagram, dan Tiktok. 

[bookmark: _Toc169032113][bookmark: _Toc169039354][bookmark: _Toc172293000]Table 9 Persentase Jenis Kelamin Responden

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	42
	42.0
	42.0
	42.0

	
	Perempuan
	58
	58.0
	58.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	



Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan pada tabel 9 diatas, persentase jenis kelamin dari responden tercantum bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada responden yang berjenis kelamin laki-laki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari total 100 responden, sebanyak 42 responden adalah laki-laki dan 58 responden merupakan perempuan. 

[bookmark: _Toc169032114][bookmark: _Toc169039355][bookmark: _Toc172293001]Table 10 Persentase Usia Responden
	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15 - 20
	22
	22.0
	22.0
	22.0

	
	21 - 25
	63
	63.0
	63.0
	85.0

	
	26 - 30
	12
	12.0
	12.0
	97.0

	
	31 - 35
	3
	3.0
	3.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	



Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 10 diatas, dapat terlihat bahwa jawaban untuk usia responden sangatlah bervariasi, tetapi jawaban usia responden di dominasi oleh responden yang berusia 21 - 25 tahun. Usia responden paling sedikit ada pada usia 31 - 35 tahun, yaitu 3 responden. Dan untuk usia responden paling sedikit selanjutnya ada pada usia 26 - 30 tahun, yaitu sebanyak 12 responden dilanjutkan dengan usia 15 - 20 tahun, yaitu 22 responden. 



[bookmark: _Toc169032115][bookmark: _Toc169039356][bookmark: _Toc172293002]Table 11 Persentase Responden Pengikut Akun @pandawaragroup

	Pengikut Akun @pandawaragroup

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	100
	100.0
	100.0
	100.0



Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25
Berdasarkan pada tabel 11 dapat disimpulkan bahwa 100 responden yang telah mengisi kuesioner, merupakan pengikut akun Media Sosial Tiktok @pandawaragroup. Data yang diperoleh ini sudah sesuai dengan ketentuan ataupun kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, salah satunya adalah merupakan pengikut akun Media Sosial Tiktok @pandawaragroup. 

[bookmark: _Toc169032116][bookmark: _Toc169039357][bookmark: _Toc172293003]Table 12 Persentase Responden yang Tinggal di Lingkungan dengan Permasalah Terkait Sampah
	Tinggal di Lingkungan yang Memiliki Permasalahan Sampah

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	55
	55.0
	55.0
	55.0

	
	Tidak
	45
	45.0
	45.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	



Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 12 di atas yang membahas tentang lingkungan tempat tinggal responden yang mengalami permasalahan terkait sampah, dari 100 responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner, hanya 45 responden yang tinggal di lingkungan yang tidak memiliki masalah terkait sampah. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengikut Media Sosial TikTok @pandawaragroup tinggal di lingkungan yang mengalami permasalahan terkait sampah dan merasa relevan dengan konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup. 

B. Deskripsi Hasil Data Variabel X dan Y
a. Deskripsi Hasil Variabel X
Di dalam penelitian ini terdapat 2 variabel utama yang diantaranya adalah variabel X yang berperan sebagai variabel independen yaitu, terpaan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup. Variabel X ini terdiri dari 3 indikator berdasarkan teori terpaan media menurut Ardianto (2014) yaitu, frekuensi, durasi dan atensi yang kemudian dikembangkan lagi menjadi 15 pernyataan dalam kuesioner. 

[bookmark: _Toc169032117][bookmark: _Toc169039358][bookmark: _Toc172293004]Table 13 Persentase Pernyataan (item 1) variabel X

	Item 1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	50
	50.0
	50.0
	50.0

	
	Sangat Setuju
	50
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Pada table 13 diatas yang merupakan pernyataan (item 1) untuk variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan “Saya menggunakan aplikasi TikTok setiap mencari informasi” menunjukkan bahwa 100 responden setuju bahkan sangat setuju bahwa mereka menggunakan aplikasi TikTok untuk mencari sebuah informasi yang baru. 

Table 14 Persentase Pernyataan (item 2) variabel X

	Item 2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	64
	64.0
	64.0
	68.0

	
	Sangat Setuju
	32
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan table 14 diatas yang merupakan pernyataan (item 2) untuk variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan “Saya mengakses aplikasi TikTok 2-4 kali dalam satu hari untuk mencari informasi yang sedang viral” ditemukan bahwa dari 100 responden, sebanyak 4 responden (4%) menjawab "kurang setuju," 64 responden (64%) menjawab "setuju," dan 32 responden (32%) menjawab "sangat setuju”.
Menurut teori terpaan media, frekuensi akses media memiliki peran penting dalam membentuk persepsi dan sikap individu. Dalam hal ini, mayoritas responden (96%) yang setuju atau sangat setuju dengan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mereka sering terpapar konten TikTok, yaitu 2-4 kali dalam sehari. Frekuensi tinggi ini menunjukkan bahwa aplikasi TikTok memiliki daya tarik yang kuat dalam menyajikan informasi yang sedang viral, sehingga mempengaruhi responden untuk mengaksesnya secara rutin. Fenomena ini dapat mencerminkan bagaimana terpaan media melalui platform seperti TikTok berkontribusi signifikan dalam memengaruhi pola konsumsi informasi dan menjaga keterhubungan dengan tren terkini di kalangan penggunanya.
Table 15 Persentase Pernyataan (item 3) variabel X

	Item 3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	18
	18.0
	18.0
	19.0

	
	Setuju
	62
	62.0
	62.0
	81.0

	
	Sangat Setuju
	19
	19.0
	19.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 15 untuk pernyataan (item 3) variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan "Saya menonton konten kampanye lingkungan @pandawaragroup 3x dalam seminggu," ditemukan bahwa dari 100 responden, 1 responden (1%) menjawab "tidak setuju," 18 responden (18%) menjawab "kurang setuju," 62 responden (62%) menjawab "setuju," dan 19 responden (19%) menjawab "sangat setuju” 
Menurut teori terpaan media, frekuensi paparan terhadap media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan sikap individu. Dalam konteks ini, mayoritas responden (81%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka secara rutin menonton konten kampanye lingkungan dari @pandawaragroup setidaknya 3 kali dalam seminggu. Tingginya frekuensi paparan ini menunjukkan bahwa kampanye tersebut berhasil menarik perhatian dan mempengaruhi khalayaknya, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan perhatian terhadap isu lingkungan bahkan keterlibatan akan gerakan tersebut. 

Table 16 Persentase Pernyataan (item 4) variabel X

	Item 4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	6
	6.0
	6.0
	7.0

	
	Setuju
	52
	52.0
	52.0
	59.0

	
	Sangat Setuju
	41
	41.0
	41.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 16 untuk pernyataan (item 4) variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan "Saya menonton lebih dari 10 video yang diunggah oleh @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 1 responden (1%) menjawab "tidak setuju," 6 responden (6%) menjawab "kurang setuju," 52 responden (52%) menjawab "setuju," dan 41 responden (41%) menjawab "sangat setuju."
Hasil survei mendukung teori terpaan media, di mana frekuensi paparan terhadap konten video @pandawaragroup cukup tinggi. Mayoritas responden (93%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka telah menonton lebih dari 10 video yang diunggah oleh @pandawaragroup. Tingginya frekuensi paparan ini menunjukkan bahwa konten yang diunggah oleh @pandawaragroup berhasil menarik perhatian khalayak secara konsisten. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa konten kampanye tersebut memiliki daya tarik yang kuat dan relevansi yang tinggi, sehingga mendorong pengikutnya untuk terus mengikuti dan menonton konten yang disajikan. Paparan yang intens terhadap konten ini berpotensi meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi sikap khayalak terhadap isu-isu yang diangkat oleh @pandawaragroup.


Table 17 Persentase Pernyataan (item 5) variabel X

	Item 5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	8
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	55
	55.0
	55.0
	63.0

	
	Sangat Setuju
	37
	37.0
	37.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 17 untuk pernyataan (item 5) variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan "Saya menonton lebih dari 3 konten kampanye lingkungan @pandawaragroup saat merasa relevan dengan konten tersebut," ditemukan bahwa dari 100 responden, 8 responden (8%) menjawab "kurang setuju," 55 responden (55%) menjawab "setuju," dan 37 responden (37%) menjawab "sangat setuju."
Menurut teori terpaan media, frekuensi paparan terhadap konten media mempengaruhi persepsi dan sikap individu terhadap pesan yang disampaikan. Dalam konteks ini, mayoritas responden (92%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka cenderung menonton lebih dari 3 konten kampanye lingkungan dari @pandawaragroup ketika merasa konten tersebut relevan. Tingginya tingkat persetujuan ini menunjukkan bahwa relevansi konten menjadi faktor penting dalam menarik minat dan perhatian khalayak. Paparan yang sering terhadap konten yang dianggap relevan berpotensi meningkatkan kesadaran dan pemahaman khalayak terhadap isu lingkungan yang diangkat oleh @pandawaragroup, serta mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam mendukung kampanye tersebut.
Table 18 Persentase Pernyataan (item 6) variabel X

	Item 6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	51
	51.0
	51.0
	55.0

	
	Sangat Setuju
	45
	45.0
	45.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 18 untuk pernyataan (item 6) variabel X indikator “Frekuensi”, dengan pernyataan "Saya menonton konten kampanye lingkungan @pandawaragroup ketika merasa konten video tersebut berkaitan dengan keadaan lingkungan sekitar saya," ditemukan bahwa dari 100 responden, 4 responden (4%) menjawab "kurang setuju," 51 responden (51%) menjawab "setuju," dan 45 responden (45%) menjawab "sangat setuju."
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden (96%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa relevansi konten dengan keadaan lingkungan sekitar mereka menjadi faktor penting yang mendorong mereka untuk menonton konten kampanye dari @pandawaragroup. Tingginya tingkat persetujuan ini menunjukkan bahwa audiens lebih cenderung terlibat dengan konten yang mereka anggap relevan dan terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka. Paparan yang sering terhadap konten yang dirasa relevan berpotensi meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan sikap positif audiens terhadap isu-isu lingkungan, serta mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam mendukung kampanye lingkungan yang disampaikan oleh @pandawaragroup.
Table 19 Persentase Pernyataan (item 7) variabel X

	Item 7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	5
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Setuju
	70
	70.0
	70.0
	75.0

	
	Sangat Setuju
	25
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 19 untuk pernyataan (item 7) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya dapat menghabiskan waktu 2-4 menit/postingan untuk melihat konten akun TikTok @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 5 responden (5%) menjawab "kurang setuju," 70 responden (70%) menjawab "setuju," dan 25 responden (25%) menjawab "sangat setuju."
Menurut teori terpaan media, durasi paparan terhadap konten media merupakan elemen penting yang memengaruhi efektivitas penyampaian pesan dan pembentukan sikap individu. Dalam konteks ini, mayoritas responden (95%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka bersedia meluangkan waktu 2-4 menit/postingan untuk mengonsumsi konten dari akun TikTok @pandawaragroup. Tingginya tingkat persetujuan ini menunjukkan bahwa konten yang disajikan dapat menarik dan mempertahankan perhatian pengikutnya dalam durasi waktu tersebut. Durasi ini dianggap cukup oleh mereka untuk menyerap informasi yang diberikan, yang berpotensi meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap isu-isu yang diangkat dalam konten tersebut. Dengan demikian, pemilihan durasi konten yang tepat dapat memaksimalkan dampak dari kampanye dan pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup kepada para pengikutnya.



Table 20 Persentase Pernyataan (item 8) variabel X
	Item 8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Setuju
	57
	57.0
	57.0
	58.0

	
	Sangat Setuju
	42
	42.0
	42.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

. Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 20 untuk pernyataan (item 8) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya melihat informasi tentang permasalahan sampah yang ada di Indonesia pada konten kampanye lingkungan @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 1 responden (1%) menjawab "kurang setuju," 57 responden (57%) menjawab "setuju," dan 42 responden (42%) menjawab "sangat setuju”.
Tingginya jumlah responden yang setuju dan sangat setuju (total 99 dari 100) mengindikasikan bahwa konten @pandawaragroup berhasil menarik perhatian para khalayak terhadap isu permasalahan sampah di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa konten @pandawaragroup efektif dalam menyajikan informasi tentang permasalahan sampah di Indonesia sehingga khalayak memberikan atensi yang tinggi terhadap konten tersebut, dan menunjukkan bahwa kampanye lingkungan @pandawaragroup berhasil meningkatkan kesadaran pengikutnya tentang isu sampah di Indonesia.
Dari perspektif durasi, meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam pernyataan, tingginya tingkat persetujuan ini menyiratkan bahwa responden menghabiskan waktu yang cukup untuk menyimak dan memahami informasi tentang permasalahan sampah yang disajikan dalam konten @pandawaragroup. Hal ini menunjukkan bahwa konten tersebut tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mampu mempertahankan atensi khalayak selama durasi yang cukup untuk menyampaikan pesan tentang isu sampah di Indonesia.
Table 21 Persentase Pernyataan (item 9) variabel X
	Item 9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	6
	6.0
	6.0
	6.0

	
	Setuju
	53
	53.0
	53.0
	59.0

	
	Sangat Setuju
	41
	41.0
	41.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 21 untuk pernyataan (item 9) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya menonton tayangan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup sampai selesai," ditemukan bahwa dari 100 responden, 6 responden (6%) menjawab "kurang setuju," 53 responden (53%) menjawab "setuju," dan 41 responden (41%) menjawab "sangat setuju". 
Tingginya jumlah responden yang setuju dan sangat setuju (total 94 dari 100) menunjukkan bahwa, konten kampanye lingkungan @pandawaragroup berhasil mempertahankan perhatian para pengikutnya hingga akhir tayangan dan durasi terpaan media terhadap konten @pandawaragroup cenderung tinggi, dengan mayoritas responden yang menyelesaikan tontonan mereka. Isi konten yang diunggah oleh @pandawaragroup dianggap menarik dan relevan oleh pengikutnya, sehingga mereka termotivasi untuk menonton hingga selesai.
Hasil ini mencerminkan keberhasilan @pandawaragroup dalam menciptakan konten yang tidak hanya menarik di awal, tetapi juga mampu mempertahankan minat penonton sepanjang durasi tayangan. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi konten mereka dalam konteks kampanye lingkungan, yang berhasil menjaga engagement audiens dari awal hingga akhir video. Meskipun ada 6 responden yang kurang setuju, jumlah ini relatif kecil dibandingkan dengan mayoritas yang memberikan respon positif. Namun, hal ini bisa menjadi bahan evaluasi untuk terus meningkatkan kualitas dan daya tarik konten agar bisa menjangkau lebih banyak khalayak.
Table 22 Persentase Pernyataan (item 10) variabel X
	Item 10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	8
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	62
	62.0
	62.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	30
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 22 untuk pernyataan (item 10) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya tidak melewatkan 1 scene pun saat menonton konten kampanye lingkungan yang diunggah @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 8 responden (8%) menjawab "kurang setuju," 62 responden (62%) menjawab "setuju," dan 30 responden (30%) menjawab "sangat setuju". 
Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat mayoritas responden (92%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka cenderung tidak melewatkan satu scene pun saat menonton konten kampanye lingkungan dari @pandawaragroup. Tingginya tingkat persetujuan ini menunjukkan bahwa konten yang disajikan berhasil menarik perhatian pengikutnya secara menyeluruh, dengan kemampuan untuk mempertahankan keterlibatan mereka selama seluruh tayangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kampanye tersebut memiliki daya tarik dan relevansi yang cukup tinggi, sehingga para pengikutnya merasa termotivasi untuk memperhatikan setiap detail dari konten yang disampaikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan dampak pesan dari kampanye tersebut.
Table 23 Persentase Pernyataan (item 11) variabel X
	Item 11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	4
	4.0
	4.0
	5.0

	
	Setuju
	50
	50.0
	50.0
	55.0

	
	Sangat Setuju
	45
	45.0
	45.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 23 untuk pernyataan (item 11) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya menghabiskan waktu untuk memahami isi pesan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 1 responden (1%) menjawab "tidak setuju," 4 responden (4%) menjawab "kurang setuju," 50 responden (50%) menjawab "setuju," dan 45 responden (45%) menjawab "sangat setuju". 
Tingginya jumlah responden yang setuju dan sangat setuju (total 95 dari 100) menunjukkan bahwa, pengikut @pandawaragroup bersedia mengalokasikan waktu yang signifikan untuk memahami pesan dalam konten kampanye lingkungan @pandawaragroup. Mereka setuju bahwa konten @pandawaragroup berhasil menarik perhatian mereka tidak hanya secara dangkal, tetapi juga mendorong mereka untuk memikirkan dan mencerna pesan yang disampaikan. Durasi terpaan media terhadap konten @pandawaragroup cenderung tinggi dan berkualitas, dengan sebagian besar responden tidak hanya menonton, tetapi juga aktif memproses informasi yang diberikan menunjukkan bahwa pesan dalam konten kampanye lingkungan dianggap penting dan relevan oleh pengikutnya, sehingga mereka bersedia menginvestasikan waktu untuk memahaminya secara mendalam.
Hasil ini mencerminkan keberhasilan @pandawaragroup dalam menciptakan konten yang tidak hanya menarik secara visual atau hiburan, tetapi juga mampu menstimulasi pemikiran dan pemahaman para pengikutnya terhadap isu lingkungan yang diangkat. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi komunikasi mereka dalam menyampaikan pesan kampanye lingkungan.

Table 24 Persentase Pernyataan (item 12) variabel X
	Item 12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	10
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Setuju
	50
	50.0
	50.0
	60.0

	
	Sangat Setuju
	40
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 24 untuk pernyataan (item 12) variabel X indikator “Durasi”, dengan pernyataan "Saya menghabiskan banyak waktu untuk membaca komentar dalam konten kampanye lingkungan pada akun TikTok @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 10 responden (10%) menjawab "kurang setuju," 50 responden (50%) menjawab "setuju," dan 40 responden (40%) menjawab "sangat setuju”. 
Tingginya jumlah responden yang setuju dan sangat setuju (total 90 dari 100) menunjukkan bahwa khalayak tidak hanya terpaku pada konten video, tetapi juga mengalokasikan waktunya untuk membaca komentar-komentar pada setiap postingan @pandawaragroup. Hal ini menunjukkan juga bahwa, durasi terpaan media terhadap konten @pandawaragroup meluas hingga ke bagian komentar, menunjukkan engagement yang lebih dalam dari sekadar menonton video. 
Komentar-komentar pada postingan @pandawaragroup dianggap menarik atau informatif oleh sebagian besar pengikut @pandawaragroup, sehingga mereka bersedia menghabiskan waktu untuk membacanya. Hal ini juga menunjukkan bahwa Interaksi komunitas dalam bentuk komentar menjadi bagian penting dari pengalaman menonton konten kampanye lingkungan @pandawaragroup.
Hasil ini mencerminkan keberhasilan @pandawaragroup tidak hanya dalam menciptakan konten yang menarik, tetapi juga dalam membangun komunitas aktif di sekitar kontennya. Hal ini menunjukkan bahwa kampanye lingkungan mereka berhasil memicu diskusi dan interaksi di antara pengikutnya.
Table 25 Persentase Pernyataan (item 13) variabel X
	Item 13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	70
	70.0
	70.0
	74.0

	
	Sangat Setuju
	26
	26.0
	26.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 25 untuk pernyataan (item 13) variabel X indikator “Atensi”, dengan pernyataan "Saya selalu fokus ketika menonton konten kampanye lingkungan akun TikTok @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 4 responden (4%) menjawab "kurang setuju," 70 responden (70%) menjawab "setuju," dan 26 responden (26%) menjawab "sangat setuju."
Menurut teori terpaan media, tingkat atensi atau fokus audiens saat mengonsumsi konten media merupakan faktor penting dalam menentukan seberapa efektif pesan dapat diterima dan dipahami. Dalam konteks ini, mayoritas responden (96%) yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa mereka memberikan perhatian penuh saat menonton konten kampanye lingkungan dari akun TikTok @pandawaragroup. Tingginya tingkat fokus ini mengindikasikan bahwa konten yang disajikan mampu menarik dan mempertahankan perhatian khalayak, memungkinkan penyampaian pesan yang lebih efektif dan mendalam. Atensi yang tinggi dari pengikutnya berpotensi meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap isu-isu lingkungan yang diangkat oleh @pandawaragroup, serta memperkuat dampak dari kampanye tersebut dalam mendorong perubahan sikap dan perilaku terkait lingkungan.


Table 26 Persentase Pernyataan (item 14) variabel X
	Item 14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	6
	6.0
	6.0
	7.0

	
	Setuju
	49
	49.0
	49.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	44
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 26 untuk pernyataan (item 14) variabel X indikator “Atensi”, dengan pernyataan "Saya tidak menonton konten kampanye lingkungan akun TikTok @pandawaragroup sambil mengerjakan sesuatu," ditemukan bahwa dari 100 responden, 1 responden (1%) menjawab "tidak setuju," 6 responden (6%) menjawab "kurang setuju," 49 responden (49%) menjawab "setuju," dan 44 responden (44%) menjawab "sangat setuju”. 
Hasil kuesioner tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden (93%) yang setuju atau sangat setuju dengan pernyataan tersebut, mereka cenderung memberikan perhatian penuh ketika menonton konten kampanye lingkungan dari akun TikTok @pandawaragroup, tanpa melakukan aktivitas lain secara bersamaan. Tingginya tingkat persetujuan ini membuktikan bahwa para pengikut @pandawaragroup lebih fokus dan tidak teralihkan perhatiannya ketika menonton konten kampanye lingkungan, memungkinkan mereka untuk lebih memahami dan menyerap informasi dari konten tersebut. Atensi penuh ini berpotensi meningkatkan pemahaman dan kesadaran audiens terhadap isu-isu lingkungan yang disampaikan, serta memperkuat dampak kampanye dalam mendorong perubahan sikap dan perilaku positif terkait gerakan membersihkan sampah.
Table 27 Persentase Pernyataan (item 15) variabel X
	Item 15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	9
	9.0
	9.0
	11.0

	
	Setuju
	53
	53.0
	53.0
	64.0

	
	Sangat Setuju
	36
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 27 untuk pernyataan (item 15) variabel X indikator “Atensi”, dengan pernyataan "Saya tidak pernah mengganti pencarian informasi tentang gerakan kampanye lingkungan selain pada akun TikTok @pandawaragroup," ditemukan bahwa dari 100 responden, 2 responden (2%) menjawab "tidak setuju," 9 responden (9%) menjawab "kurang setuju," 53 responden (53%) menjawab "setuju," dan 36 responden (36%) menjawab "sangat setuju". 
Hasil data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengikut akun TikTok @pandawaragroup cenderung loyal dan fokus pada konten kampanye lingkungan yang disajikan oleh akun @pandawaragroup di TikTok. Tingginya jumlah responden yang setuju dan sangat setuju (total 89 dari 100 responden) menunjukkan bahwa mayoritas pengikut menganggap akun ini sebagai sumber utama mereka untuk informasi tentang gerakan kampanye lingkungan.
Temuan ini menyiratkan bahwa konten @pandawaragroup berhasil menarik dan mempertahankan perhatian para pengikutnya, menciptakan semacam eksklusivitas dalam penyampaian informasi kampanye lingkungan. Hal ini sejalan dengan konsep atensi dalam teori terpaan media, di mana konsentrasi khalayak pada satu sumber informasi dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dan potensi dampaknya.
b. Deskripsi Hasil Variabel Y
Setelah menjabarkan hasil kuesioner variabel X, selanjutnya peneliti akan menjelaskan hasil kuesioner untuk variabel Y yang merupakan variabel dependen, yaitu partisipasi pengikut akun. Variabel Y terdiri dari 3 indikator berdasarkan tipologi pada konsep Audience Activity & Gratification yang dikemukakan oleh Levy & Windahl (1984). 3 indikator tersebut yaitu Selektivitas, Keterlibatan, dan Utilitas Perilaku pada dimensi waktu sebelum, selama, dan sesudah terpapar yang kemudian dikembangkan lagi menjadi 18 pernyataan sebagai berikut. 

Table 28 Persentase Pernyataan (item 16) variabel Y
	Item 16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	12
	12.0
	12.0
	14.0

	
	Setuju
	52
	52.0
	52.0
	66.0

	
	Sangat Setuju
	34
	34.0
	34.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Pada tabel 28 diatas yang merupakan pernyataan (item 16) untuk variabel Y indikator “Selektivitas” sebelum terpapar, dengan pernyataan “Saya merupakan individu yang tertarik dengan informasi mengenai alam ataupun lingkungan”, menunjukkan bahwa 2 orang responden merasa “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut, 12 orang responden merasa ragu dengan pernyataan tersebut dan memilih jawaban “Kurang Setuju”, lalu 34 orang responden menjawab “Sangat Setuju” dan 52 orang responden merasa “Setuju” dengan pernyataan tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 86 responden (86%), merupakan individu yang tertarik dengan informasi mengenai alam ataupun lingkungan. Temuan ini sejalan dengan konsep konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup. Konten tersebut berisi pesan-pesan tentang menjaga lingkungan, yang kemungkinan besar menarik minat para pengikut akun ini.

Table 29 Persentase Pernyataan (item 17) variabel Y
	Item 17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	15
	15.0
	15.0
	17.0

	
	Setuju
	50
	50.0
	50.0
	67.0

	
	Sangat Setuju
	33
	33.0
	33.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 29 diatas untuk penyataan “Saya merupakan individu yang tertarik dengan kampanye lingkungan atau daur ulang sampah” dapat terlihat hasil bahwa 2 responden menjawab “Tidak Setuju”, 15 responden menjawab “Kurang Setuju”, 50 responden menjawab “Setuju” dan 33 responden menjawab “Sangat Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden (83%) menyatakan tertarik dengan kampanye lingkungan atau daur ulang sampah. Hal ini menunjukkan bahwa konten kampanye lingkungan @pandawaragroup relevan dengan minat pengikutnya. Meskipun ada 2 responden yang tidak setuju dan 15 responden ragu, hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang bagi @pandawaragroup untuk mempengaruhi pengikutnya. 

Table 30 Persentase Pernyataan (item 18) variabel Y
	Item 18

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	2
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	5
	5.0
	5.0
	7.0

	
	Setuju
	54
	54.0
	54.0
	61.0

	
	Sangat Setuju
	39
	39.0
	39.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 30 diatas, yang merupakan pernyataan (item 18) untuk variabel Y indikator “Selektivitas” selama terpapar, dengan pernyataan “Saya merasa sangat relevan dengan pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup melalui konten kampanye lingkungan” menunjukkan hasil bahwa 2 responden menjawab “Tidak Setuju”, 5 responden menjawab “Kurang Setuju”, 54 responden menjawab “Setuju”. Dan 39 responden menjawab “Sangat Setuju”. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (93%) menyatakan bahwa pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup melalui konten kampanye lingkungan sangat relevan dengan responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa @pandawaragroup berhasil menyampaikan pesannya dengan cara yang mudah dipahami dan diterima oleh khalayaknya. Berdasarkan selektivitas pada tipologi Aktivitas khalayak (Levy & Windahl, 1984), hasil diatas dapat disimpulkan bahwa konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup relevan ataupun sesuai dengan kebutuhan psikologis responden. Hal tersebut yang mendorong pengikut akun untuk memperhatikan dan mencari kepuasan informasi melalui konten kampanye lingkungan @pandawaragroup.

Table 31 Persentase Pernyataan (item 19) variabel Y
	Item 19

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	9
	9.0
	9.0
	10.0

	
	Setuju
	55
	55.0
	55.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	35
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Pada tabel 31 diatas terlihat hasil jawaban untuk pernyataan kuesioner “Saya merasa perlu mengetahui isu permasalahan sampah di Indonesia setelah melihat konten yang diunggah oleh @pandawaragroup” dengan 1 responden menjawab “Tidak Setuju”, 9 orang merasa ragu dan menjawab “Kurang Setuju”, 55 responden menjawab “Setuju” dan 35 responden menjawab “Sangat Setuju”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 90 responden setuju ataupun sangat setuju dengan pernyataan tersebut, mereka merasa perlu mengetahui isu permasalahan sampah di Indonesia setelah melihat konten yang diunggah oleh @pandawaragroup. Hal ini menunjukkan bahwa konten @pandawaragroup berhasil meningkatkan kesadaran khalayak terhadap isu-isu lingkungan di Indonesia. 

Table 32 Persentase Pernyataan (item 20) variabel Y
	Item 20

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	9
	9.0
	9.0
	9.0

	
	Tidak Setuju
	15
	15.0
	15.0
	24.0

	
	Kurang Setuju
	23
	23.0
	23.0
	47.0

	
	Setuju
	39
	39.0
	39.0
	86.0

	
	Sangat Setuju
	14
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 32 diatas, pernyataan (item 20) indikator keterlibatan sebelum terpapar untuk variabel Y yang berbunyi “Sebelum melihat konten kampanye lingkungan yang diunggah @pandawaragroup, saya tidak tertarik mendengarkan berita mengenai permasalahan sampah di Indonesia” menunjukkan hasil jawaban yang bervariasi dari responden. 53% responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa sebelum melihat konten @pandawaragroup, mereka tidak tertarik mendengarkan informasi mengenai isu sampah di Indonesia dan hanya 47% responden yang menyatakan bahwa mereka sudah tertarik mengenai isu sampah dari sebelum melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum melihat konten @pandawaragroup, sebagian besar khalayak (53%) tidak tertarik dengan isu-isu lingkungan. Hal tersebut dapat disimpulkan juga, bahwa sebagian responden tidak melakukan keterlibatan dengan isu sampah sebelumnya, dan konten @pandawaragroup telah memberikan dampak untuk meningkatkan kesadaran khalayak tentang isu-isu lingkungan dan mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap lingkungan.

Table 33 Persentase Pernyataan (item 21) variabel Y
	Item 21

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	12
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Tidak Setuju
	21
	21.0
	21.0
	33.0

	
	Kurang Setuju
	21
	21.0
	21.0
	54.0

	
	Setuju
	32
	32.0
	32.0
	86.0

	
	Sangat Setuju
	14
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 33 diatas, pernyataan (item 21) indikator keterlibatan sebelum terpapar untuk variabel Y, dengan bunyi “Sebelum mengetahui gerakan membersihkan sampah yang dilakukan oleh @pandawaragroup, saya tidak pernah merasa bahwa permasalahan sampah yang ada di Indonesia merupakan tanggung jawab saya” menunjukkan hasil bahwa hanya 46% yang setuju atau sangat setuju pada pernyataan tersebut. Mereka setuju bahwa sebelum mengetahui gerekan membersihkan yang dilakukan @pandawaragroup, mereka merasa tidak memiliki tanggung jawab terhadap permasalah sampah di Indonesia. 
Hal ini menunjukkan bahwa @pandawaragroup berhasil mengubah persepsi dari sebagian responden dan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya tanggung jawab terhadap permasalahn sampah. Walaupun 54% responden tidak menyetujui pernyataan tersebut, tetapi hal tersebut membuktikan bahwa pengikut @pandawaragroup sudah memiliki rasa tanggung jawab dan konten kampanye lingkungan yang diunggah dapat memperkuat persepsi mereka.

Table 34 Persentase Pernyataan (item 22) variabel Y
	Item 22

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	8
	8.0
	8.0
	13.0

	
	Setuju
	52
	52.0
	52.0
	65.0

	
	Sangat Setuju
	35
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 34 di atas, pernyataan (item 22) indikator keterlibatan selama terpapar untuk variabel Y, dengan bunyi “Saya sangat tertarik untuk menonton video serupa, ketika mendapatkan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup pada beranda (fyp) Tiktok” menunjukkan hasil bahwa 87 dari 100 responden setuju atau sangat setuju bahwa mereka sangat tertarik untuk menonton video serupa ketika mendapatkan konten kampanye lingkungan dari @pandawaragroup pada beranda Tiktok. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden secara aktif terlihat dan tertarik dengan pesan yang disampaikan dalam konten tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa responden sangat tertarik untuk menonton video serupa di masa mendatang, mencerminkan bahwa konten kampanye lingkungan @pandawaragroup memberikan kepuasan kepada mereka dan secara instrumental mengarahkan mereka untuk menunjukkan lebih banyak keterlibatan dalam fase pasca-paparan. 

Table 35 Persentase Pernyataan (item 23) variabel Y
	Item 23

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	5.0
	5.0
	5.0

	
	Kurang Setuju
	14
	14.0
	14.0
	19.0

	
	Setuju
	50
	50.0
	50.0
	69.0

	
	Sangat Setuju
	31
	31.0
	31.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25
Berdasarkan pada tabel 35 diatas, pernyataan (item 23) indikator keterlibatan setelah terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Saya cenderung merenungkan pesan-pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup setelah melihat konten kampanye lingkungan” menunjukkan hasil bahwa 81% responden menunjukkan tingkat keterlibatan kognitif yang tinggi selama dan setelah terpapar dengan konten kampanye lingkungan dari @pandawaragroup. Mereka setuju atau bahkan sangat setuju dengan pernyataan tersebut dan secara aktif terlibat untuk merenungkan pesan-pesan yang disampaikan oleh @pandawaragroup, ini menunjukkan bahwa konten kampanye lingkungan tersebut mempengaruhi responden untuk terlibat dalam memproses dan memikirkan implikasi dari pesan yang disampaikan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden menunjukkan keterlibatan kognitif setelah terpapar dengan melakukan retensi atau refleksi terhadap konten kampanye lingkungan. Dan hal ini juga yang akan mempengaruhi utilitas perilaku dari responden selama dan setelah paparan. 




Table 36 Persentase Pernyataan (item 24) variabel Y
	Item 24

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	2
	2.0
	2.0
	3.0

	
	Setuju
	35
	35.0
	35.0
	38.0

	
	Sangat Setuju
	62
	62.0
	62.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 36 diatas, pernyataan (item 24) indikator keterlibatan setelah terpapar untuk variabel Y dengan bunyi pernyataan “Saya semakin menyadari betapa pentingnya menjaga lingkungan dari sampah setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup” menunjukkan hasil bahwa hampir seluruh responden yaitu 97% merasa setuju atau bahkan sangat setuju bahwa mereka semakin menyadari betapa pentingnya menjaga lingkungan dari sampah setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup. Hal ini membuktikan bahwa setelah terpapar oleh konten kampanye lingkungan, responden melakukan keterlibatan kognitif dengan melakukan pembentukan persepsi yang akan mengarahkan mereka kepada keterlibatan afektif dengan mulai mempertimbangkan tindakan-tindakan yang dapat mereka lakukan untuk berkontribusi dalam menjaga lingkungan dari sampah. 

Table 37 Persentase Pernyataan (item 25) variabel Y
	Item 25

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Kurang Setuju
	5
	5.0
	5.0
	6.0

	
	Setuju
	43
	43.0
	43.0
	49.0

	
	Sangat Setuju
	51
	51.0
	51.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 37 diatas, pernyataan (item 25) indikator keteribatan setelah terpapar untuk variabel Y, dengan bunyi pernyataan “Saya menjadi terpacu untuk menjaga lingkungan sekitar saya dari sampah setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup” menunjukkan hasil bahwa 94 dari 100 responden, setuju atau bahkan sangat setuju bahwa mereka menjadi terpacu untuk menjaga lingkungan sekitar mereka dari sampah setelah melihat konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup. 
Hal ini menggambarkan tingkat keterlibatan kognitif yang tinggi dari responden, yang tidak hanya terbatas pada pembentukan makna atau persepsi semata, melainkan juga meresap ke dalam aspek kehidupan sosial mereka. Mereka menjadi terpacu untuk lebih terlibat dalam menjaga lingkungan dari sampah, menunjukkan bahwa konten kampanye lingkungan tersebut memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi tindakan positif responden terhadap lingkungan.

Table 38 Persentase Pernyataan (item 26) variabel Y
	Item 26

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	8
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Tidak Setuju
	14
	14.0
	14.0
	22.0

	
	Kurang Setuju
	22
	22.0
	22.0
	44.0

	
	Setuju
	35
	35.0
	35.0
	79.0

	
	Sangat Setuju
	21
	21.0
	21.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 38 atas, pernyataan (item 26) indikator utilitas perilaku pada fase sebelum terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Sebelum mengetahui gerakan membersihkan sampah @pandawaragroup, Saya bahkan tidak pernah mengikuti kerja bakti yang biasa diselenggarakan oleh lingkungan rumah saya” menunjukkan hasil 66% responden menyatakan bahwa sebelum mengetahui gerakan membersihkan sampah @pandawaragroup, mereka bahkan tidak pernah mengikuti kerja bakti yang biasa diselenggarakan oleh lingkungan rumah mereka. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan kerja bakti sebelum terpapar konten @pandawaragroup masih rendah. 

Table 39 Persentase Pernyataan (item 27) variabel Y
	Item 27

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak Setuju
	6
	6.0
	6.0
	7.0

	
	Kurang Setuju
	20
	20.0
	20.0
	27.0

	
	Setuju
	46
	46.0
	46.0
	73.0

	
	Sangat Setuju
	27
	27.0
	27.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 39 atas, pernyataan (item 27) indikator utilitas perilaku pada fase selama terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya membicarakan atau mendiskusikannya bersama teman dan keluarga saya” menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden, yaitu 73 responden merasa setuju atau sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden memanfaatkan pengalaman media mereka dengan menunjukkan keterlibatan perilaku selama terpapar oleh konten kampanye lingkungan @pandawaragroup. Mereka menunjukkan kesediaan untuk mendiskusikan informasi yang mereka peroleh ke dalam perilaku sosial mereka. 




Table 40 Persentase Pernyataan (item 28) variabel Y
	Item 28

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	7
	7.0
	7.0
	7.0

	
	Kurang Setuju
	15
	15.0
	15.0
	22.0

	
	Setuju
	54
	54.0
	54.0
	76.0

	
	Sangat Setuju
	24
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 40 atas, pernyataan (item 28) indikator utilitas perilaku pada fase selama terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Setelah melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya menyebarluaskan konten tersebut dengan meng-repost konten kampanye lingkungan di TikTok ataupun membagikannya ke platform media sosial lainnya” menunjukkan hasil bahwa 78 responden setuju atau bahkan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa selama proses terpapar konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, responden mendiskusikan informasi tersebut dan mengarahkan responden untuk menyebarluaskan konten tersebut ke platform media sosial lainnya. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup berhasil menyusup kedalam kehidupan sosial khalayak nya, dan mempengaruhi khalayak untuk terlibat di dalam konten, seperti hal nya mereka melakukan tindakan online dengan menyebarluaskan konten kampanye tersebut sehingga menimbulkan peluang @pandawaragroup menjangkau lebih banyak khalayak untuk dapat dipengaruhi melalui konten kampanye lingkungan. 

Table 41 Persentase Pernyataan (item 29) variabel Y
	Item 29

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	13
	13.0
	13.0
	13.0

	
	Kurang Setuju
	13
	13.0
	13.0
	26.0

	
	Setuju
	48
	48.0
	48.0
	74.0

	
	Sangat Setuju
	26
	26.0
	26.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 41 diatas, pernyataan (item 29) indikator utilitas perilaku pada fase selama terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Ketika melihat konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, saya memberikan komentar positif berupa dukungan dan menyebutkan (mention) akun TikTok teman atau keluarga saya pada kolom komentar agar mereka juga dapat mengetahui gerakan tersebut” menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden yaitu 74 responden, setuju dan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa selama terpapar responden yang memberikan komentar positif dan menyebutkan akun TikTok teman atau keluarga mereka kemungkinan tergerak oleh pesan dalam konten kampanye lingkungan sehingga melakukan tindakan secara online. Mereka ingin mendukung gerakan tersebut dan mengajak orang lain untuk terlibat. Tingginya partisipasi responden menunjukkan bahwa konten kampanye lingkungan @pandawaragroup memiliki dampak positif yang mempengaruhi mereka dalam meningkatkan kesadaran tentang isu lingkungan dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan secara online. 

Table 42 Persentase Pernyataan (item 30) variabel Y
	Item 30

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	11
	11.0
	11.0
	15.0

	
	Setuju
	55
	55.0
	55.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	30
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 42 atas, pernyataan (item 30) indikator utilitas perilaku pada fase selama dan sesudah terpapar untuk variabel Y dengan bunyi “Setelah mengetahui gerakan membersihkan lingkungan @pandawaragroup saya cenderung menantikan informasi terbaru mengenai gerakan membersihkan sampah pada lokasi yang dipilih @pandawaragroup” menunjukkan hasil bahwa 85 dari 100 responden menjawab setuju atau sangat setuju. Hal ini menunjukkan mayoritas responden mencapai tahap perhatian dan menunjukkan minat untuk mempelajari lebih lanjut tentang gerakan membersihkan sampah @pandawaragroup.
Berdasarkan konsep Audience Activity & Gratification (Levy & Windahl, 1984), keterlibatan kognitif yang dilakukan responden selama terpapar telah mempengaruhi tindakan selanjutnya pada fase setelah terpapar. Mereka telah memutuskan untuk meningkatkan pengetahuan mereka dan secara tidak langsung tertarik untuk lebih terlibat ke dalam gerakan membersihkan sampah yang dilakukan @pandawaragroup.

Table 43 Persentase Pernyataan (item 31) variabel Y
	Item 31

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	6.0
	6.0
	6.0

	
	Kurang Setuju
	19
	19.0
	19.0
	25.0

	
	Setuju
	47
	47.0
	47.0
	72.0

	
	Sangat Setuju
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Pada tabel 43 diatas terlihat hasil untuk pernyataan (item 31) indikator utilitas perilaku setelah terpapar untuk variabel Y, dengan bunyi “Setelah mengetahui gerakan tersebut, saya sangat ingin berpartisipasi turun langsung membersihkan sampah pada lokasi yang ditujukan oleh @pandawaragroup” menunjukkan 75% setuju bahwa ketika mereka mengetahui gerakan yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup untuk membersihkan sampah di lokasi tertentu, mereka menunjukkan tingkat keterlibatan yang cukup tinggi terhadap informasi tersebut. 
Persepsi mereka terhadap manfaat dan relevansi gerakan tersebut mungkin sangat tinggi, sehingga mereka merasa sangat ingin berpartisipasi secara langsung dalam membersihkan sampah. Tingkat keterlibatan yang tinggi selama terpapar informasi kemungkinan besar akan mempengaruhi perilaku responden setelahnya. Dengan merasa sangat ingin berpartisipasi, mereka mungkin menjadi lebih aktif dalam mencari tahu cara untuk terlibat dan mendukung gerakan tersebut. Mereka mungkin juga berkomitmen untuk mengikuti kegiatan membersihkan sampah di lokasi yang ditujukan oleh @pandawaragroup.

Table 44 Persentase Pernyataan (item 32) variabel Y
	Item 32

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	16
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Tidak Setuju
	29
	29.0
	29.0
	45.0

	
	Kurang Setuju
	22
	22.0
	22.0
	67.0

	
	Setuju
	22
	22.0
	22.0
	89.0

	
	Sangat Setuju
	11
	11.0
	11.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 44 diatas, pernyataan (item 32) indikator utilitas perilaku setelah terpapar untuk variabel Y, “Saya sudah pernah berpartisipasi menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah pada salah satu titik lokasi yang telah dipilih @pandawaragroup” menunjukkan hasil jawaban yang bervariasi dari para responden. terdapat jumlah yang signifikan dari responden yang tidak setuju atau kurang setuju dengan pernyataan bahwa mereka sudah pernah berpartisipasi menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah yang dipilih oleh @pandawaragroup.
Hal ini mungkin menunjukkan bahwa mereka belum terpapar atau terlibat secara signifikan dalam informasi atau kegiatan yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup sebelumnya. Responden yang tidak setuju atau kurang setuju mungkin memiliki persepsi yang rendah terhadap nilai atau manfaat dari berpartisipasi menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah. Mereka mungkin belum melihat pentingnya atau relevansi dari kegiatan tersebut dalam konteks kehidupan mereka sendiri. Jumlah responden yang setuju atau sangat setuju menunjukkan bahwa ada sebagian kecil responden yang telah terlibat atau terpapar dengan kegiatan tersebut sebelumnya, dan mereka melihat nilai atau manfaat yang signifikan dari pengalaman tersebut. Mereka mungkin memiliki pengalaman positif sebagai volunteer dan merasa terpanggil untuk terus mendukung gerakan membersihkan sampah yang dipilih oleh @pandawaragroup.

Table 45 Persentase Pernyataan (item 33) variabel Y
	Item 33

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak setuju
	1
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Tidak Setuju
	12
	12.0
	12.0
	13.0

	
	Kurang Setuju
	18
	18.0
	18.0
	31.0

	
	Setuju
	41
	41.0
	41.0
	72.0

	
	Sangat Setuju
	28
	28.0
	28.0
	100.0

	
	Total
	100
	100.0
	100.0
	


Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 45 diatas, pernyataan (item 33) indikator utilitas perilaku untuk variabel Y, dengan bunyi pernyataan “Saya sangat antusias menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah yang diselenggarakan @pandawaragroup” menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden menunjukkan tingkat antusiasme yang beragam untuk menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup. Meskipun sebagian besar responden setuju atau sangat setuju dengan pernyataan tersebut, namun ada juga sejumlah kecil responden yang tidak setuju, tidak setuju, atau kurang setuju. 
Hal ini mungkin menunjukkan variasi dalam persepsi mereka terhadap manfaat atau relevansi dari menjadi volunteer dalam gerakan tersebut. Tingkat antusiasme yang tinggi dari sebagian besar responden yang setuju atau sangat setuju mungkin akan mempengaruhi perilaku mereka setelah terpapar konten kampanye lingkungan tersebut. Mereka mungkin lebih cenderung untuk mencari tahu cara untuk terlibat dan berkontribusi dalam gerakan tersebut. Dengan merasa sangat antusias, mereka akan menjadi lebih aktif dalam mendukung dan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup. 
3.3 [bookmark: _Toc169034937][bookmark: _Toc172292928]Hasil Analisis Data
A. Uji T
Dalam pengujian hipotesis penelitian ini, digunakan uji T untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dua variabel yang berpasangan, yaitu variabel indenpenden “Terpaan Konten Kampanye Lingkungan” sebagai variabel X dan variabel dependen “Partisipasi Pengikut Akun” sebagai variabel Y.
Langkah-langkah dalam meguji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis penelitian, yaitu:
Ha: Adanya pengaruh antara Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup terhadap Partisipasi Pengikut Akun
Ho: Tidak adanya pengaruh antara Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup terhadap Partisipasi Pengikut Akun
b. Menentukan nilai t hitung dengan menggunakan aplikasi SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel coefficients dibawah ini. Berdasarkan tabel tersebut, hasil t hitung adalah sebesar 0,118. 

[bookmark: _Toc169032144][bookmark: _Toc169039385][bookmark: _Toc172293031]Table 72 Uji Korelasi Koefisien

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.118a
	.014
	.004
	9.097

	a. Predictors: (Constant), Terpaan Konten Kampanye Lingkungan




c. Menentukan nilai t tabel berdasarkan tingkat signifikansi yang ditetapkan (α) dan derajat kebebasan (df). Dalam penelitian ini, α = 0,05 dan df dihitung dengan rumus df = n - 2, di mana n adalah jumlah sampel. Karena terdapat 100 responden (n = 100), maka df = 100 - 2 = 98. Dengan α = 0,05 dan df = 98, nilai t tabel yang diperoleh adalah 0,196.
d. Membandingkan t hitung dengan t tabel dengan cara memperhatikan ketentuan berikut ini:
· Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t tabel
· Ho diterima dan Ha ditolak, jika t hitung < t tabel
Dengan mengikuti ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (0,118) > t tabel (0,196). Oleh karena itu, Ho diterima dan Ho ditolak. Ini menunjukkan tidak adanya pengaruh antara Terpaan Konten Kampanye Lingkungan terhadap Partisipasi Pengikut Akun.

B. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan peneliti untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel Y (Partisipasi Pengikut Akun).

[bookmark: _Toc169032145][bookmark: _Toc169039386][bookmark: _Toc172293032]Table 73 Model Summary Regresi Linear Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.118a
	.014
	.004
	9.097

	a. Predictors: (Constant), Terpaan Konten Kampanye Lingkungan



Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai R (koefisien korelasi) menunjukkan nilai sebesar 0,118. Apabila dimasukkan kedalam persamaan koefisien determinasi, maka hasilnya adalah:
Kd = (r).(r) x 100%
Kd = (0,118).(0,118) x 100%
Kd = 0,013924 x 100%
Kd = 0,013924
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Pengikut Akun tidak dipengaruhi oleh variabel Terpaan Konten Kampanye Lingkungan.

C. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk mengevaluasi apakah data penelitian berdistribusi normal. Kriteria uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menyatakan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) harus lebih besar dari 0,05 untuk menunjukkan data berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, nilai Asymp. Sig. adalah 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji, disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.


[bookmark: _Toc169032146][bookmark: _Toc169039387][bookmark: _Toc172293033]Table 74 Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	7.24509537

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.046

	
	Positive
	.046

	
	Negative
	-.042

	Test Statistic
	.046

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



D. Analisis Regresi Linear Sederhana
[bookmark: _Toc169032147][bookmark: _Toc169039388]Dalam melakukan penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengeksplorasi korelasi antara variabel dengan memanfaatkan metode analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear tersebut telah diterapkan dengan memasukkan hasil data yang terhimpun dari kuesioner yang disebar dan telah diproses menggunakan software SPSS. Sehingga, diperoleh hasil data sebagai berikut:
[bookmark: _Toc172293034]Table 75 Model Summary Regresi Linear Sederhana


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.118a
	.014
	.004
	9.097

	a. Predictors: (Constant), Terpaan Konten Kampanye Lingkungan



Berdasarkan pada tabel diatas, yang merupakan tabel model summary regresi linear sederhana dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien determinasi (r hitung) sebesar 0,118. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X dan variabel Y. Selain itu, nilai ini juga mencerminkan bahwa korelasi antara variabel terpaan konten kampanye lingkungan (variabel X) dan variabel partisipasi pengikut akun (variabel Y) tergolong dalam kategori korelasi yang kuat dan positif.



[bookmark: _Toc169032148][bookmark: _Toc169039389][bookmark: _Toc172293035]Table 76 Koefisien Regresi Linear Sederhana

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	56.337
	12.091
	
	4.660
	.000

	
	Terpaan Konten Kampanye Lingkungan
	.221
	.187
	.118
	1.180
	.241

	a. Dependent Variable: Partisipasi Pengikut Akun




Analisis dilanjutkan dengan regresi linear sederhana menggunakan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasilnya menunjukkan persamaan regresi Y = 56,337 + 0,221X, di mana Y adalah partisipasi pengikut akun @pandawaragroup (variabel dependen) dan X adalah terpaan konten kampanye lingkungan (variabel independen). Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, dengan nilai X adalah 19, maka:
Y = a + b.X 
Y = 56,337 + 0,221.X 
Y = 56,337  + 0,221(15) 
Y = 59,652
Hasil tersebut menunjukkan bahwa total skor partisipasi pengikut (variabel Y atau dependen) akan meningkat seiring dengan peningkatan terpaan konten kampanye lingkungan (Variabel X atau independen). Analisis regresi linear sederhana ini menunjukkan adanya pengaruh antara kedua variabel penelitian. Partisipasi pengikut akun akan meningkat jika terjadi terpaan terhadap konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh akun @pandawaragroup. 
[bookmark: _Toc169034938][bookmark: _Toc172292929]3.4 Interpretasi Data
[bookmark: _Hlk169077961]Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang adalah pengikut akun Tiktok @pandawaragroup, selanjutnya peneliti akan menguraikan hasil berbagai item dari berbagai dimensi yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mendapatkan hasil bahwa media sosial Tiktok @pandawaragroup yang meng-unggah konten kampanye lingkungan telah berpengaruh positif terhadap partisipasi pengikut akun. Melalui penelitian ini maka dapat diketahui apakah partisipasi pengikut akun akan gerakan membersihkan sampah merupakan hasil dari terpaan konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup. 
Dengan berdasarkan oleh konsep Audience Activity & Gratification (Levy & Windahl, 1984) peneliti dapat melihat motif pengikut akun menonton konten kampanye lingkungan, sebagai persepsi selektif ataupun relevansi dari pengalaman kehidupan pengikut akun, sehingga menimbulkan adanya keterlibatan kognitif yang terjadi selama dan setelah paparan untuk dapat terlibat dengan konten kampanye, dengan memberikan perhatian yang lebih terhadap konten, membentuk makna yang positif sehingga memotivasi mereka untuk melakukan tindakan secara online maupun offline. 
A. Pengaruh Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup (Variabel X)
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh terpaan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup dengan menggunakan variabel X (variabel independen). Pengukuran ini dilakukan berdasarkan berbagai item pernyataan yang diturunkan dari konsep penelitian. Variabel x ini tentunya diturunkan berdasarkan teori Terpaan Media menurut Ardianto (2014). 
1. Frekuensi
Berdasarkan hasil kuesioner dari 100 responden, peneliti menemukan bahwa mayoritas responden menunjukkan minat yang tinggi terhadap informasi tentang lingkungan, dan mereka setuju bahwa konten kampanye lingkungan @pandawaragroup membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang gerakan membersihkan sampah. Selain itu, responden sepakat bahwa pesan yang disampaikan @pandawaragroup melalui konten kampanye lingkungan sangat relevan bagi mereka. Dengan menonton konten tersebut, mereka menjadi sangat tertarik untuk terus terpapar dengan konten yang serupa karena konten tersebut memberikan informasi yang relevan tentang permasalahan sampah di Indonesia. 
Dari seluruh hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup berhasil menarik minat dan membangkitkan kesadaran pengikutnya terhadap isu-isu lingkungan. Temuan ini konsisten dengan konsep Selektivitas dalam tipologi Aktivitas khalayak yang diperkenalkan oleh Levy & Windahl (1984), yang menunjukkan bahwa konten tersebut memenuhi kebutuhan psikologis responden dan mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dengan konten tersebut.

2. Durasi
Berdasarkan hasil kuesioner dari 100 responden, terdapat sejumlah temuan yang dapat disimpulkan. Sebelum terpapar konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, mayoritas responden (53%) awalnya tidak tertarik dengan isu-isu lingkungan, menunjukkan potensi konten tersebut untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap masalah lingkungan. Responden menunjukkan keterlibatan kognitif yang tinggi terhadap konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, terlihat dari persentase yang tinggi pada indikator-indikator keterlibatan seperti membaca kolom komentar, merenungkan pesan-pesan yang disampaikan, dan menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Konten kampanye lingkungan @pandawaragroup berhasil mempengaruhi responden untuk lebih peduli terhadap lingkungan, mengarahkan mereka untuk bertindak secara positif dalam menjaga lingkungan dari sampah. Temuan ini menunjukkan bahwa konten tersebut memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi perilaku dan sikap positif responden terhadap lingkungan.

B. Partisipasi pengikut akun @pandawaragroup
Di dalam variabel Y atau variabel dependen dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar terpaan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup dapat mempengaruhi pengikutnya untuk berpartisipasi pada gerakan membersihkan sampah. Pada variabel ini, peneliti menggunakan indikator Utilitas Perilaku berdasarkan tipologi aktivitas khalayak yang dikemukakan oleh Levy & Windahl (1984). 
Dari hasil kuesioner, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa sebelum terpapar konten kampanye lingkungan @pandawaragroup, sebagian besar responden awalnya tidak aktif dalam kegiatan kerja bakti di lingkungan mereka. Hal ini membuktikan bahwa sebelum terpapar konten kampanye lingkungan @pandawaragroup responden merupakan orang yang tidak tertarik ataupun tidak memiliki minat untuk terlibat diberbagai kegiatan membersihkan lingkungan. Tetapi dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa selama terpapar konten kampanye tersebut, mayoritas responden menunjukkan keterlibatan perilaku yang signifikan, seperti mendiskusikan konten tersebut, melakukan tindakan online dengan menyebarluaskan konten tersebut, memberikan komentar positif serta memberikan dukungan positif terhadap gerekan membersihkan tersebut, dan terus mengikuti atau bahkan menantikan informasi terbaru mengenai gerakan tersebut. Tingkat Utilitas/keterlibatan perilaku responden selama terpapar konten kampanye lingkungan dapat mempengaruhi perilaku mereka setelahnya, seperti keinginan untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan membersihkan sampah yang diorganisir oleh @pandawaragroup.
Terdapat variasi dalam tingkat partisipasi sebelum dan setelah terpapar konten, namun, mayoritas responden menunjukkan antusiasme untuk menjadi volunteer dalam gerakan membersihkan sampah yang diselenggarakan oleh @pandawaragroup. Dan sebagian responden juga menjawab bahwa mereka telah berpartisipasi langsung dengan gereka tersebut dan sangat antusias menunggu informasi gereka terbaru pada titik lokasi yang akan dipilih @pandawaragroup dalam gerakan membersihkan sampah. 

[bookmark: _Toc169034939][bookmark: _Toc172292930]BAB IV
[bookmark: _Toc169034940][bookmark: _Toc172292931]PENUTUP
[bookmark: _Toc169034941][bookmark: _Toc172292932]4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang Pengaruh Terpaan Konten Kampanye Lingkungan @pandawaragroup terhadap Partisipasi Pengikut Akun, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara terpaan konten kampanye lingkungan @pandawaragroup terhadap partisipasi pengikut akun. Hal ini terbukti dari hasil uji T yang menunjukkan bahwa nilai t hitung (0,118) lebih kecil dari t tabel (0,196), sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
2. Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Terpaan Konten Kampanye Lingkungan akun Tiktok @pandawaragroup Terhadap variabel Partisipasi Pengikut Akun. 
3. Uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sehingga memvalidasi penggunaan uji statistik yang digunakan dalam analisis.
4. Analisis regresi linear sederhana menunjukkan adanya hubungan positif antara terpaan konten kampanye lingkungan (variabel X) dan partisipasi pengikut akun (variabel Y), dengan persamaan regresi Y = 56,337 + 0,221X. Hal ini menandakan bahwa partisipasi pengikut akun akan meningkat seiring dengan peningkatan terpaan konten kampanye lingkungan yang diunggah oleh @pandawaragroup.
[bookmark: _Toc169034942][bookmark: _Toc172292933]4.2 Saran
[bookmark: _Toc169034943][bookmark: _Toc172292934]4.2.1 Saran Akademis
Mendorong penelitian lebih lanjut untuk memahami lebih dalam mekanisme bagaimana konten kampanye lingkungan dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masyarakat. Menggali lebih banyak konsep teoretis yang terkait untuk memperluas pemahaman tentang pengaruh konten kampanye lingkungan terhadap perilaku sosial.
[bookmark: _Toc169034944][bookmark: _Toc172292935]4.2.2 Saran Praktis
Penggunaan konten kampanye lingkungan yang menarik dan relevan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. Perlu terus mengembangkan konten yang kreatif dan menarik agar dapat terus memelihara minat dan keterlibatan masyarakat.
[bookmark: _Toc169034945][bookmark: _Toc172292936]4.2.3 Saran Sosial
Mendorong lebih banyak kampanye lingkungan yang melibatkan masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. Memberikan dukungan dan partisipasi aktif dalam gerakan membersihkan sampah yang diorganisir oleh komunitas atau lembaga seperti @pandawaragroup dapat menjadi langkah konkret dalam menjaga lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

DAFTAR PUSTAKA
Ahdiat, A. (2023, Juni 26). 10 Negara Penghasil Sampah Terbesar di Dunia, Ada Indonesia. From databoks: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/26/10-negara-penghasil-sampah-terbesar-di-dunia-ada-indonesia
Ardiansah, I., & Maharani, A. (2021). Optimalisasi Instagram Sebagai Media Marketing. CV. Cendekia Press.
Ardianto, Elvirano, Komala, L., & Karlinah, S. (2014). Komunikasi Masa : Suatu Pengantar. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.
Defitri, M. (2023, July 26). Membuang Sampah di Sungai Bikin Sungai Indonesia Tercemar Berat. From Waste4change: https://waste4change.com/blog/membuang-sampah-di-sungai-indonesia/
Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2018). The Sage Handbook of Qualitative Research. SAGE Publication, Inc.
Edgerly, S. (2020). Audience Activity Model. The International Encyclopedia of Media Pyschology.
Edgerly, S., Gotlieb, M. R., & Vraga, E. K. (2016). “That Show Really Spoke to Me!”: The Effects of Compatible. International Journal of Communication.
Farisi, B. A. (2023, Januari 16). Pandawara Group, 5 Pemuda yang Viral karena Bersihkan Sampah, Ternyata Korban Banjir. From Kompas.com: https://www.kompas.com/hype/read/2023/01/16/143754066/pandawara-group-5-pemuda-yang-viral-karena-bersihkan-sampah-ternyata-korban#google_vignette
Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8). Semarang: Universitas Diponegoro.
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. Semarang: Universitas Diponegoro.
Levy, M. K., & Windahl, S. (1984). Audience Activity and Gratification: A Conceptual Clarification and Exploration. Communication Research.
McQuail, D. (2011). Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Salemba Humanika.
Nasrullah, R. (2015). Media Sosial Perspektif Komunikasi Budaya dan Sosioteknologi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.
Neuman, W. L. (2014). Social Research Methods : Qualitative and Quantitative Approaches. Pearson Education. Published by Allyn & Bacon.
Priyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif. Surabaya: Zifatama Publishing.
Puntoadi, D. (2011). Menciptakan Penjualan Melalui Sosial Media. Jakarta: PT Alex Komputindo.
Rubin, A. M., & Perse, E. M. (1987). Audience Activity and Television News Gratification. Communication Research.
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sujarweni, W. V. (2014). Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.
Wijaya, M. H., & Mashud, M. (2020). Konsumsi Media Sosial Bagi Kalangan Pelajar: Studi Pada Hyperrealitas TikTok. Al-Mada Jurnal Agama dan Sosial.


image2.png




image3.jpeg




image4.png
9
R
0

00.12 -

< pandawara 2

@pandawaragroup @
10 8.4M 164M
Following Followers Likes

%7 Message 29 v

not cleaning but reducing.
2> https://youtube.com/@pandawaragroup?s...

Instagram

SOUND OF
(ELEAN UpP





image5.png
pandawara @ - 1-15 5 .

bendungannya dipake bendung air ya Ee 998K
bukan sampah.

#pandawara #onedayonetrashbag »
less

See translation

41 Welcome To The Jungle - @Guns...

Q Search - pandawara dilewatin ular piton 8 meter >

Add comment... @ @ @




image6.png
ull 4G &

.~ Search

="
Search: pandeglang pantai kotor®
40,887 comments X

Dewi Yanti

keren dek

5d  Reply Q1 Cp
@ toserba macha

mantap. gaskeun kaak

5d  Reply Q1 )

” khairunnisa9613
" wah, ank muda pembawa perubahan, gas kan

&

5d  Reply QO P
g upik
-/ ayoo jaga kebersihan
5d  Reply QO P

d e 00 @ e
& Add comment... @ @ @




image7.png
al 4G @D

Search: hasil pantai lampung®

26,277 comments X

@ Ibaf Fabi

Trimakasih semua nya untuk telah perduli
terhadap kebersihan dan lingkungan ,
semoga jadi inspirasi untuk kita semua
supaya lebih perduli lagi

711 Reply Q126 LGP

—— View 1reply

713 Reply Qs3 0P

mahdaaaaa

’ Alan hadid
The real influencer @9

pandawara kerennnnn!! @
4d  Reply Qi 0P

8 o2 © 0
& Add comment... @ @ @




image8.png
Search: hasil pantai lampung®

26,277 comments X

‘ > hymen!
terimakasih pandawara telah membantu
menyadarkan masyarakat lampung

Reply Q74 P
View 1 reply
D july_
Semoga setelah ini dari pemerintah lampung

buat ngelanjutin karna kayanya masih butuh
bnyk alat berat @)

Reply Q4330 P

View 27 replies

@ .
ini baru pahlawan

Reply Q16 CP

8 o &6 © © © ©
ok @ ® &




image9.png
Search: hasil pantai lampung®

26,277 comments X
@ penssss
sukses terus pandawara
Reply Q168 P
@) Riska Nurfadilla
{2

" rela hujan hujanan demi lampung yang bersih

dan indah &) & &

Reply QO  Gp
SEPUTAR KONSER
@ KALIAN KERENNN BGTTT{'hi%
Reply o 58 QJ

@ Stallone
power pandawara gada lawan, kerenn!!
Reply Q210 P

g © 0 © 0 O
e @® 4




image10.png
_1+N€2




image11.png
100jtonsfofitrash

100 ton sampah

Hi MR.SHOU! @Shou#pandawa
#onedayonetrashbag #TikTokimpact

JI @pandawara Original Sound

Add comment... @ @ @





image12.png
1

-9

N\ =4 R ’J
e & |
upaya perbaikan kualitas air % Eiai

ciliwung bersama @sahabatpegadaian

#pandawara #onedayonetrashbag

less
See translation
J3 Boys Don't Cry - @The Cure

Q Search - the cure boys don't cry

Add comment...





image13.png
- ull 4G @5%

< PANDAWARAGROUP

Posts Follow

----- pandawaragroup & oo

@ Liked by deboshieee and others
pandawaragroup - creator of the years
- rising stars of the years

- change makers of the years

(Kami dedikasikan seluruh penghargaan ini untuk pejuang
lingkungan yang ada di Indonesia, terima kasih masyarakat
Indonesia ™)

View all 3.250 comments
October 13, 2023 - See translation





image14.png
02.22 ull 4G #5%

< PANDAWARAGROUP

Posts Follow

----- pandawaragroup % e

@ Liked by deboshieee and others
pandawaragroup - creator of the years
- rising stars of the years

- change makers of the years

(Kami dedikasikan seluruh penghargaan ini untuk pejuang
lingkungan yang ada di Indonesia, terima kasih masyarakat
Indonesia ™)

View all 3.250 comments
October 13, 2023 - See translation





image1.png




